
 
 

MINORITAS DALAM MENGHADAPI PENOLAKAN: STUDI 

KASUS PENGHAYAT KEPERCAYAAN SAPTA DARMA DI 

KENDAL 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memenuhi Gelar Sarjana S1 

Dalam Ilmu Ushuluddin dan Humaniora 

Jurusan Studi Agama Agama 

 

Oleh: 

ISTICHAROH 

2104036042 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO  

SEMARANG 

2025 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



vi 
 

MOTTO 

 

۝٦الْعُسْرِ يُسْراً  اِنَّ مَعَ ۝٥فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً    

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah 5-6) 

 

“Jadilah gula disetiap kopi” 

-KH. Afif Sa’id- 

 

“Dihargai atau tidak tetaplah menjadi orang baik,  

karena balasan tidak selalu pada satu arah.” (Isticharoh) 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Berasal dari Keputusan barsama pada pedoman transliterasi No. 158 Th. 1987 

dan No. 0543/U/1987. Transliter diartikan sebagai pengalihan huruf dari satu abjad ke 

abjad yang lain. Transliter Arab-Latin sisini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan tittik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ ح

ha (dengan tititk di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍat ḍ ض

de (dengan tititk di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 a’in ‘ koma terbalik diatas ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 ha’ H Ha هـ

 Hamzah , Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam transliterasi bahasa Arab diganti beberapa tanda atau 

harakat sebagai berikut: 
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  َ  Fathah (a)   ت بَ  ك Ditulis Tabaaroka 

  َ  Kasrah (i)   ا ل يْك Ditulis Ilaika 

  َ  Dommah (u)   د نيْا Ditulis Dunya 

 

3. Vokal Panjang 

Vokal Panjang atau dapat disebut sebagai maddah di transliterasikan berupa 

tanda sebagai berikut: 

Fathah + alif ā   عَذَاب Ditulis ‘Adzābin 

Fathah + ya’ sukun ā وَعَلَى Ditulis Wa’alā 

Kasroh + ya’ sukun ī  ِيْع  Ditulis Jamī’in جََِ

Dommah + wawu sukun ū قُـلَوبَـنَا Ditulis Qulūbuna 

 

4. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan menggabungkan antara huruf dengan 

harokat, contohnya dilamangkan seperti berikut: 

Fathah + ya’ sukun (ai)  ْايَْـتـَهُم Ditulis Aitahum 

Fathah + wawu sukun (au)  ِيَـوْمَئِذ Ditulis Yauma-iziy 

 

5. Ta’ Marbutoh 

a. Jika ada ta’ marbutoh hidup atau dibaca dengan harokat fathah, kasroh, dan 

dommah maka di tulis dengan huruf (t): 

عَةُ   Ditulis Saa’atu سَّ

 Ditulis Baghtatan بَـغْتَةً 
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b. Jika ada ta’ marbutoh diikuti dengan huruf qomariya maka ditulis dengan 

huruf (h): 

 Ditulis Qiyaamah قِيامََةِ 

 Ditulis Rohmah رَحْْةََ 

 

6. Kata Sandang 

a. Jika ada harokat yang diikuti dengan huruf syamsiyah maka ditulis sesuai 

dengan huruf pertama syamsiyah: 

 Ditulis Ar-rohmaan الَرَّحَْْنْ 

 Ditulis Asy-syamsi الشَّمْسِ 

b. Jika ada harokat yang diikuti dengan huruf qomariyah maka ditulis dengan 

“al”: 

 Ditulis Al-qur’an الَْقُرْاَنْ 

 Ditulis Al-insan اَلِْْنْسَانْ 

 

7. Syaddah 

Tanda syaddah atau sering dikenal dengan tanda baca tasydid 

dilambangkan sebagai berikut: 

 Ditulis Kulla syaiin كُلَّ شَيْء  

 Ditulis Yattahiz بَـتَّخِذْ 

 

8. Hamzah 

Hamzah ditrasliterasi sebagai apostrof ketika berada di tengah kata 

maupun di akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata maka dilambangkan 

dengan alif: 
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 Ditulis Ya-tii يََْتِْ 

 Ditulis Liyuthfi-uu ليُِطْفِنُـوْا

 Ditulis Auliyaaa-a اَوْليَِآءُ 

 

9. Penulisan Kata dengan Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Yaaa ayyuhalladziina aamanu يَََيُـهَاالَّذِيْنَ امََنُـوْ 

 Ditulis Wallahu bimaa ṭmaluuna ashiir وَاللهُ بِاَتَـعْمَلُوْنَ بَصِيْر 

 

10. Tajwid 

Transliterasi sangat berkaitan erat dengan ilmu tajwid, sehingga penting 

untuk dipahami bagi seorang yang menginginkan kefasihan dalam pembacaan al-

Qur’an. Hal ini yang menjadikan tajwid sebagai pedomantransliterasi arab latin 

(versi Indonesia) diresmikan dengan disertakan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Keberagaman merupakan salah satu ciri khas dari masyarakat Indonesia, salah satunya 

dengan adanya keberagaman agama dan kepercayaan. Dalam kenyataannya kelompok 

minoritas sering kali mendapatkan tantangan yang signifikan termasuk penolakan dan 

diskriminasi. Salah satunya kelompok penghayat kepercayaan Sapta Darma yang 

mendapati penolakan dan diskriminasi dari kelompok lain. meskipun penghayat 

kepercayaan telah diakui oleh pemerintah namun beberapa kelompoknya masih 

menghadapi stigma dan tantangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Penolakan 

Sapta Darma terjadi pada aspek ibadah, pendidikan dan sosial, dimana mereka tidak 

diterima dan tersaingi dalam lingkungan masyrakat. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

cara penghayat kepercayaan Sapta Darma di Kendal mempertahankan kelompoknya 

melalui strategi bertahan dan memperjuangkan hak-hak mereka ditengah tantangan 

dalam masyarakat. Penelitian ini mengguanakan teori resistensi James C. Scott 

menekankan pada perlawanan yang dilakukan kaum subordinat kepada kaum 

superordinate melalui perlawanan secara terang-terangan hingga sembunyi-sembunyi.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dimana data yang 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, studi litertur, dan dokumentasi. Penelitian 

ini melibatkan anggota kelompok penghayat kepercayaan Sapta Darma, tokoh 

masyarakat dan pihak terkaitlainya untuk mendapatkan gambaran secara keseluruhan 

tentang pengalam dan strategi yang dipakai oleh penghayat kepercayaan Sapta Darma. 

Hasil penelitian ini mencangkup dua perlawanan untuk mempertahankan kelompoknya  

yaitu perlawanan terbuka yang dilakukan secara terang-terangan seperti membantah 

kepada pihak kepada pihak penolak bahwa kelompok mereka tidak seburuk stigma 

mereka dan perlawanan tertutup yang dilakukan secra tidak langsung kepada pihak 

penolak namun perlawanan ini membuahkan hasil, pada saat Sapta darma mengalami 

penolakan identitas dari pemerintah desa dan masyarakat kelompok Sapta Darma 

memberikan bukti  surat pernyataan dari dinas Catatan Sipil bahwa kelompok mereka 

merupakan kelompok resmi yang telah diakui oleh pemerintah. Strategi bertahan yang 

digunakan yaitu mencangkup penguatan identitas, pembalaan dan dukungan serta 

pendidikan dan pemberdayaan. 

 

Kata Kunci: Minoritas, Perlawanan, Sapta Darma, Strategi Bertahan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indone$sia se$bagai ne$gara de$ngan ke$be$ragaman mulai dari suku, budaya maupun 

ke$pe$rcayaan, me$miliki landasan konstitusional yang dapat me$lindungi se$tiap hak 

warga ne$gara untuk be$ribadah se$suai ke$yakinan masing-masing. Indone$sia me$rupakan 

agama de$ngan populasi muslim te$rbe$sar di dunia, te$tapi juga me$miliki ke$be$ragaman 

agama yang dianut ole$h warga ne$garanya se$pe$rti Kriste$n, Hindu, Budha, Khonghucu 

se$rta te$rdapat juga be$rbagai pe$nghayat ke$pe$rcayaan lokal yang me$miliki ajaran dan 

praktik yang khas dilakukan ole$h ke$lompoknya. 

Salah satu pe$nghayat ke$pe$rcayaan yang ada di Indone$sia yaitu pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Aliran pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$mbawa 

ajaran Budi Luhur yang dite$rima ole$h Bapak Panutan Agung Sri Gutama dari Allah 

Hyang Maha Kuasa ke$pada umat manusia.  Pe$nye$baran ajaran Sapta Darma dilakukan 

ole$h Bapak Panutan Agung de$ngan me$nggunakan be$be$rapa cara me$nye$suaikan de$ngan 

situasi dan kondisi se$te$mpat, de$ngan se$mboyan Rawe$-Rawe$ Rantas, Malang-Malang 

Putung (Se$gala se$suatu yang me$rintangi maksud dan tujuan harus disingkirkan). 

Pe$nyampain ajaran aliran Ke$pe$rcayaan Sapta Darma dilakukan me$lalui ce$ramah dan 

sarase$han di se$luruh pe$losok Indone$sia, de$ngan sabda Pe$nye$mbuhan dijalan Tuhan, 

me$mbe$rikan pe$rtolongan ke$pada orang yang me$nde$rita dan sakit.1 

Se$bagai bagian dari ne$gara Indone$sia, kota ke$ndal me$njadi salah satu rumah bagi 

be$rbagai agama dan ke$pe$rcayaan. Mayoritas pe$nduduk ke$ndal me$rupakan pe$nganut 

agama Islam, tetapi tidak jarang dite$muakan be$rbagai agama dan aliran ke$pe$rcayaan 

yang mampu tumbuh dan be$rke$mbang di wilayah kota Ke$ndal. Ke$be$ragaman ini dapat 

                                                             
1 Arifin, Anwar. Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas. 1982. Dalam Fajar Perdana 

Riski. Strategi Komunikasi Penghayat Kepercayaan Sapta Darma Dalam Mempertahankan 

Eksistensinya. Open Journal Systems. 2022. Vol.17 No.2. h.283-284. 
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te$rce$rminkan dalam sikap tole$ransi pada praktik ke$agamaan dan pe$rayaan budaya yang 

be$rlangsung. 

Me$skipun banyak contoh tole$ransi, be$be$rapa ke$lompok minoritas se$pe$rti pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma te$rkadang me$ngalami diskriminasi atau ke$sulitan dalam 

me$ndapatkan pe$ngakuan re$smi. Ke$te$gangan sosial akan muncul ke$tika adanya ke$tidak 

pahaman dan ste$re$otip ne$gatif dari ke$lompok te$rte$ntu. 

Pada praktiknya pe$ran ke$lompok minoritas ke$yakinan dan ke$pe$rcayaan masih 

se$ring me$nghadapi tantangan dan diskriminasi dalam me$njalankan aktivitas ibadah 

me$re$ka. Salah satunya ke$lompok minoritas ke$pe$rcayaan yang se$ring me$ngalami 

pe$nolakan adalah para ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. 

Me$skipun Sapta Darma se$bagai salah satu aliran ke$pe$rcayaan yang sudah diakui di 

Indone$sia, namun tantangan se$rius dalam praktik ke$hidupan be$ragama me$re$ka 

te$rdominasi ole$h agama te$rte$ntu. Se$pe$rti yang te$rjadi di Kabupate$n Ke$ndal, Jawa 

Te$ngah. Para pe$nghayat ke$pe$rcayaan se$ringkali me$ndapati diskriminasi sosial dari 

masyarakat se$kitar, baik se$cara langsung maupun tidak langsung. Pe$nolakan te$rhadap 

ke$hadiran ke$lompok Sapta Darma se$ringkali muncul dalam be$ntuk stigma sosial, 

pe$mbatasan ruang ibadah hingga ke$sulitan administrasi se$pe$rti pe$ncatatan ide$ntitas dan 

be$be$rapa dokume$n re$smi lainnya. 

Ke$lompok minoritas me$rupakan e$tnisitas sosial yang tidak dapat dipungkiri 

ke$be$radaannya, minoritas te$rse$but banyak dimaknai kare$na pe$rbe$daan jumlah dari 

mayoritas de$ngan dasar ide$ntitasnya, baik se$cara agama, suku, budaya, atau bangsanya. 

Jumlahnya te$rbilang tidak banyak apabila dibandingkan de$ngan pe$nduduk di suatu 

ne$gara dan me$ne$mpati posisi subordinat. 

Kelompok mayoritas memiliki dominan secara numerik baik secara sosial, budaya, 

suku atau agama di suatu wilayah, yang mamiliki pengaruh dan kekuasaan yang lebih 

besar. Kelompok mayoritas sering kali memiliki kemampuan untuk membentuk 

norma-norma sosial, kebijakan publik dan pandangan masyarakat terhadap kelompok 

minoritas.  
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Pengertian minoritas dan mayoritas yang dimaksudkan adalah suatu kelompok 

umat Islam mayoritas dan penghayat kepercayaan Sapta Darma sebagai minoritas. 

Batasan mayoritas dan minoritas yang lazim untuk digunakan di sebuah wilayah, 

minoritas merupakan kelompok individu yang tidak dominan dengan ciri khas ajaran, 

adat dan budaya tertentu yang berbeda dari mayoritas di wilayah tersebut. 

Pe$nolakan te$rhadap pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring muncul dalam 

diskriminasi ke$agamaan, sosial dan pe$ndidikan, dimana me$re$ka te$rsaingi dan tidak 

dite$rima ole$h masyarakat be$sar. Hal ini dapat me$njadikan dampak pada ide$ntitas, 

ke$se$hatan me$ntal dan ke$se$jagte$raan anggota ke$lompok. De$ngan de$mikian pe$nting 

untuk me$mahami bagaimana pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$nghadapi 

pe$nolakan ini dan strate$gi yang me$re$ka gunakan untuk me$mpe$rtahankan ide$ntitas dan 

ke$be$radaan me$re$ka. 

Tidak hanya pe$rmasalah te$rse$but, masih banyak diskriminasi yang te$rjadi pada 

aliran pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Prakte$k diskriminasi te$rlihat pada 

pe$langgaran hak-hak sipil dari pe$nganut aliran ke$pe$rcayaan, antara lain pe$ndidikan 

agama bagi anak-anak pe$nghayat ke$pe$rcayaan di se$kolah untuk me$ngikuti pe$ndidikan 

Agama Islam, kolom dalam KTP mayoritas masih me$nggunakan agama Islam, bahkan 

ritual ke$matian dan pe$rkawinan juga masih me$nggunakan tradisi Islam.2 Pe$ristiwa ini 

yang me$njadi pe$nye $bab sulitnya pe$ngakuan ide$ntisas ke$lompok pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma dan akse$s te$rhadap layanan publik yang me$me$rlukan bukti. 

Kondisi se$caman itu me$nunjukan bahwa pe$nghayat ke$pe$rcayaan masih banyak 

me$miliki hambatan dan rintangan baik be$rupa ke$bijakan ne$gara, de$sakan dari agama 

yang diakui pe$me$rintah ataupun pandangan masyarakat se$kitar. Me$skipun ada 

ke$bijakan yang me$ndukung ke$be$ragaman, imple$me$ntasinya se$ring kali tidak konsiste $n 

te$rhadap pe$raturan yang ada.  

                                                             
2 Sulaiman. Problem Pelayanan Terhadap Kelompok Pengahayat Kepercayaan Di Pati,Jawa 

Tengah. Jurnal SMaRT. 2018. Vol.04. No.02. h.208. 
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Ke$lompok ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ringkali me$ndapati ste$re$otip ne$gatif yang 

me$nganggap me$re$ka se$bagai aliran se$sat. Stigma ini muncul kare$na kurangnya 

pe$mahaman masyarakat te$rhadap ajaran-ajaran me$re$ka yang be$rbe$da dari agama-

agama mayoritas di Indone$sia. Sapta Darma me$rupakan salah satu bagian dari 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan yang ke$rap dituduh me$lakukan praktik-praktik yang dianggap 

me$nyimpang atau be$rte$ntangan de$nga ajaran agama utama, me$skipun me$re$ka me$miliki 

dasar ke$yakinan yang te$lah diakui Ne$gara.  

Diskriminasi yang te$rjadi bukan hanya se$cara sosial, te$tapi juga me$libatkan 

hambatan administrasi se$pe$rti me$ndapatkan izin untuk ke$giatan ke$agamaan. Prose$s 

pe$ngajuan izin yang rumit dan se$ring kali dipe$nuhi pe$rsyaratan yang kurang je$las 

me$mbuat ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta darma te$rhambat dalam 

me$njalankan praktik ke$agamaan. Be$lum se$pe$nuhnya warga me$ngatahui akan 

pe$ngakuan re$smi te$rhadap pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. 

Me$skipun de$mikian, para pe$nganut pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma masih 

be$rtahan sampai se$karang kare$na me$re$ka yakin bahwa ajaran-ajarannya akan 

me$mbe$rikan konstribusi be$sar te$rhadap pe$mbangunan nasional, te$rutama dalam 

pe$mbe$ntukan budi luhur.3 

Pe$ngahayat Sapta Darma pe$rcaya jika nilai-nilai budi luhur yang te$rkandung 

se$pe$rti tole$ransi, ke$damaian, dan pe$nghormatan te$rhadap se$sama dapat me$mpe$rkuat 

pe$rsatuan dan ke$satuan bangsa. De$ngan me$nge$de$pankan e$tika dan moral yang tinggi 

me$njadikan me$re$ka be$rkomitme$n untuk be$rpe$ran aktif dalam me$nciptakan masyarakat 

yang harmonis dan be$rke$adilan, se$hingga dapat me$ndukung ke$majuan dan 

ke$se$jahte$raan be$rsama. 

Be$rbagai tantangan tadi me$nimbulkan pe$rsoalan yang pe$rlu dikaji le $bih jauh, 

de$ngan bagaimana ke$lompok minoritas se$pe$rti pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma di 

Kabupate$n Ke$ndal yang mampu me$mpe$rtahankan ke$lompok dan te$tap me$njalankan 

                                                             
3 Fitriatul Hasanah, Dinamika Identitas Penghayat Sapta Darma Di Desa Sukoreno, Jember, 

Jawa Timur. 2021. Vol.16, No.1. h.20. 
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ke$yakinan me$re$ka dite$ngah masyarakat yang ce$nde$rung kurang me$ne$rima pe$rbadaan. 

Ke$tahanan me$re$ka dalam me$nghadapi pe$nolakan sosial dan kultural me$njadi aspe $k 

yang me$narik untuk dice$rmati le$bih dalam, te$rutama dalam konte$ks pe$rlawanan untuk 

be$rtahan dalam minoritas ke$agamaan di Indone$sia. 

Tantangan dan pe$nolakan dihadapi ole$h pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma untuk 

me$ndapatkan hak-hak me$re$ka de$ngan upaya me$lalui be$be$rapa strate$gi untuk me$njaga 

dan me$le$starikan ke$lompok me$re$ka. Strate$gi yang dilakukan ole$h pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$miliki be$rbagai be$ntuk muali dari pe$ndidikan pe$nguatan 

ide$ntitas untuk pe$rcaya diri bahwa pe$nghayat ke$pe$rcayaan tidak be$ne$r untuk dipandang 

se$sat dan se$bagainya, sampai de$ngan sosialisasi, diskusi dan pe$mbuatan jaringan 

te$rhadap masyarakat se$kitar dan de$ngan ke$lompok pe$nghayat lainnya supaya 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$miliki jaringan te$rhadap ke$lompok lain apabila 

te$rjadi pe$nolakan yang me$mbutuhkan dukungan.  

Jame$s Scott me$nde$finisikan bahwa pe$rlawanan se$bagai se$gala tindakan yang 

dilakukan ole$h ke$lompok minoritas yang ditunjukan untuk me$ngurangi atau me$nolak 

pe$mikiran mayoritas misal me$nganggap aliran minoritas se$bagai hal yang se$sat. Scott 

me$mbagi pe$rlawanan me$njadi dua bagian, yang pe$rtama pe$rlawanan publik atau 

te$rbuka (public transcript) me$rupakan be$ntuk re$siste$nsi yang te$rorganisasi, siste$matis, 

dan te$rprinsip. Pe$rwujudan yang digunakan yaitu de$ngan cara ke$ke$rasan se$pe$rti 

pe$mbe$rontakan. Ke$dua pe$rlawanan te$rse$mbunyi atau te$rtutup (hidde$n transcript) 

me$rupakan be$ntuk re$siste$nsi simbolis yang mana pe$nolakannya le $wat gosip, fitnah dan 

cara-cara lain yang tidak te$rlihat.4 

Pe$rlawnan te$rbuka me$rujuk pada narasi atau pe$rilaku yang di tampakkan ole $h 

ke$lompok mayoritas dalam inte$raksi sosial. Se$hinggal hal ini me$njadi cara ke$lompok 

mayoritas me$nyampaikan dan be$rtindak dihadapan masyarakat luas, te$rmasuk pada 

ke$bijakan, norma-norma dan sikap yang dibe$rikan te$rhadap ke$lompok minoritas.  

                                                             
4 Scott, J. (1993), Perlawanan Kaum Tani. Dalam Community Development Journal, Fikri 

Aldina, dkk. Resistensi Masyarakat Desa Terhadap Kepemimpinan Kepala Eks-Narapidana, 2023, 

Vol.4, No.3. h.6094. 
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Pe$rlawanan te$rtutup me$rupakan be$ntuk narasi atau pe$rilaku yang dibuat ole $h 

ke$lompok minoritas ke$tika me$re$ka me$nge$kspre$sikan ke$tidakpuasan, pe$ngalaman dan 

ide$ntitas me$re$ka tanpa takut atas stigma yang akan me$nimpa ke$lompoknya. 

Se$bagai be$ntuk pe$rlawanan public pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$miliki 

sikap yang me$nce$rminkan hormat dan patuh te$rhadap norma-norma masyarakat 

mayoritas, me$skipun me$re$ka me$rasa te$rdiskriminasi dan te$rpinggirkan. Namun dalam 

be$ntuk pe$rlawanan hidde$n me$re$ka dapat me$ncangkup pe$rasaan ke$tidakpuasan, frustasi 

dan be$rke$inginan me$ndapatkan hak pe$ngakuan yang sama de$ngan ke$lompok lain. 

Me$lalui pe$maparan me$nge$nai strate$gi be$rtahan ke$lompok minoritas di Indone$sia, 

pe$nulis ingin me$nggungkap se$cara spe$sifik te$ntang MINORITAS DALAM 

MENGHADAPI PENOLAKAN: STUDI KASUS PENGHAYAT 

KEPERCAYAAN SAPTA DARMA DI KENDAL. Lokasi yang diambil pe$rlu untuk 

me$njadikan fokus pe$ne$litian, me$ngingat be$be$rapa pe$ristiwa diskriminasi yang sudah 

te$rjadi di masyarakat, namun ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma mampu 

be$rtan dan me$njaga e$ksiste$nsinya se$hingga diharapkan dapat me$mpe$role$h informasi 

yang le$bih akurat dan dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja be$ntuk pe$nolakan yang dialami ole$h Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma di Ke$ndal? 

2. Bagaimana strate$gi be$rtahan Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma di Ke$ndal 

dalam me$ngahadapi pe$nolakan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Pe$ne$litian 

Dari adanya rumusan masalah di atas pe$ne$liti me$ngharapkan be$be$rapa tujuan 

yang ingin te$rcapai. Adapun hal-hal te$rse$but me$liputi: 
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a. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui be$ntuk-be$ntuk pe$nolakan yang 

dialami ole$h Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan sapta Darma di Ke$ndal. 

b. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui te$ntang strate$gi be$rtahan Pe$nghayat 

Ke$pe$rcayaan Sapata Darma dalam me$nghadapi pe$nolakan. 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

Se$lain tujuan diatas, diharapkan pe$ne$litian ini juga dapat me$mbe$rikan informasi 

dan manfaat yang be$rnilai positif, be$rikut rincian manfaat yang diharapkan adalah 

se$bagai be$rikut: 

a. Manfaat Te$oritis 

Diharapkan dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wacana be$rupa informasi 

me$nge$nai be$ntuk-be$ntuk pe$nolakan minoritas, se$rta bagaimana me$nghadapi 

dan me$mpe$rtahankan e$ksiste$nsi minoritas pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

dite$ngah ke$be$rlangsungan hidup mayoritas di Ke$ndal. 

 

b. Manfaat Praktik 

1. Bagi pe$ne$liti, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah pe$nge$tahuan dan 

wawasan te$rhadap adanya re$siste$nsi pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

untuk me$mpe$rtahankan ke$lompoknya. 

2. Bagi pe$mbaca, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi informasi dan 

sumbe$r re$fe$ransi se$rta bahan pe$mbe$lajaran untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka me$rupakan pe$ne$litian yang sudah dilakukan se$be$lumnya yang 

digunakan se$bagai dasar dalam pe$ne$litian. Pe$ne$liti  me$lakukan tinjauan pustaka de$ngan 

me$mbaca pe$ne$litian pe$ne$litian te$rldahulu. De$ngan tujuan untuk me$nghindari adanya 

ke$samaan dalam me$lakukan pe$ne$litian. Kajian pustakan me$miliki manfaat se$bagai 

kajian pe$mbanding agar me$ngatahui ke$kurangan dan ke$le$bihan pe$ne$litian awal agar 
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me$me$pe$role$h informasi pe$ne$liti dari te$ma yang diangkat se$be$lumnya. Diantara 

pe$ne$litian te$rdahulu yang sudah dikaji yaitu se$bagai be$rikut: 

Jurnal yang ditulis ole$h Thomas Rizky Ali dalam jurnal Pe$ne$litian Ilmu Sosial dan 

Ke$agamaan Islam Tahun 2022, de$ngan judul “Strate$gi Be$rtahan Ke$lompok Minoritas 

Agama Me$nghadapi Diskriminasi: Pe$ngalaman Je$maat Ahmadiyah Indone$sia 

Banjarne$gara Jawa Te$ngah.” Pe$ne$litian ini be$rfokus pada dinamika diskriminasi yang 

dialami ole$h anggota Je$maat Ahmadiyah Indone$sia (JAI) Banjarne$gara dan strate$gi 

be$rtahan me$re$ka dalam me$nghadapinya.5 

Jurnal yang ditulis Fitriatul Hasanah dalam Jurnal Sosiologi Re$fle $ktif tahun 2021, 

de$ngan judul “Dinamika Konflik Ide$ntitas Pe$nghayat Sapta Darma Di de$sa Sukore$no, 

Je$mbe$r, Jawa Timur.” Hasil pe$ne$litian ini me$ngambarkan te$rjadinya konflik yang 

dise$babkan ole$h faktor inte$rnal maupun e$kste$rnal dari pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma. untuk me$minimalisir konflik te$rdapat be$be$rapa stake$holde$rs se$pe$rti FKUB 

De$sa Sukore$no me$lakukan re$solusi konflik ide$ntitas agama me$lalui pe$nde$katan 

te$rhadap tokoh agama, pe$nde$katan budaya dan me$ngadakan sosialisasi wawasan 

ke$bangsaan.6 

Jurnal yang ditulis ole$h Sulaiman dalam jurnal SMaRT (Studi Masyarakat, Re$ligi 

dan Tradisi) tahun 2018, yang be$rjudul “Proble$m Pe$layanan Te$rhadap Ke$lompok 

Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan di Pati, Jawa Te$ngah.” Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$mge$tahui proble$m-proble$m pe$layanan yang te$rjadi pada Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma di Pati. Masalah dari pe$ne$litian ini yaitu proble$m pe$layanan ke$lompok 

Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma be$lum optimal, khususnya pada pe$layanan 

pe$ndidikan agama. Kare$na anak-anak harus me$ngikuti salah satu ajaran agama di 

se$kolah. Bagi ke$lompok Pe$nghayat yang be$ragama tidak me$njadi pe$rsoalan kare$na 

                                                             
5 Thomas Rizki Ali, Strategi Bertahab Kelompok Minoritas Agama Menghadapi Diskriminasi: 

Pengalaman Jemaat ahmadiyah Indonesia Banjarnegara Jawa Tengah, 2022 pada Jurnal Penelitian 

Ilmu Sosial dan Keagamaan Islam, h.149 
6 Fitriatul Hasanah, Dinamika Konflik Identitas Penghayat Kepercayaan Sapta Darma Di Desa 

Sukoreno, Jember Jawa Timur, 2021, dalam jurnal Sosiologi Reflektif, h. 24 
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me$re$ka masih me $ngakui dan me$ngamalkan ajaran agamanya, namun bagi Pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan murni te$rasa be$rat kare$na me$nganggap se$bagai agama.7 

Skripsi yang ditulis Anang Bagus Maulana dari Unive$rsitas Lampung tahun 2019 

de$ngan judul “Pola dan Strate$gi Komunikasi Dalam Me$mpe$rtahankan Ide$ntitas E $tnik 

Lampung Saibatin (Studi pada Masyarakat E$tnik Lampung Saibatin di Ke$camatan 

Wonosobo, Kabupate$n Tanggamus).” Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan implikasi se$cara 

praktis te$rhadap upaya masyarakat untuk me$nge$tahui dan me$ne$mukan be$ntuk pola 

komunikasi dan strate$gi e$tnik lampung saibatin dalam me$me$pe$rtahankan ide$ntitas 

e$tniknya. Fokus pe$ne$litian ini adalah pola dan strate$gi pe$rtahanan ide$ntitas ke$lompok.8 

Skripsi yang ditulis Oktavia Fransiska Ile$nia dari Unive$rsitas Katolik Widya 

Mandala Madiun tahun 2018 de$ngan judul “Diskriminasi Te$rhadap Kaum Minoritas 

Me$ncore$ng Wajah De$mokrasi Tanah Air ditinjau dari Te$ori Pancasila Se$bagai 

Filsafat.” Tujuan pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui potre$t diskriminasi yang me$langgar 

nilai-nilai yang te$rkandung dalam Pancasila de$ngan kajian kasus se$orang siswi 

be$ragama non-muslim dituntut me$makai jilbab yang me$rupakan diskriminasi te$rhadap 

agama miniritas.9 

Dari ke$lima pe$ne$litian te$rdahulu yang dijadikan se$bagai tinjauan pustaka, dapat 

diambil ke$simpulan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

pe$nulis. Pe$rbe$daan pe$rtama te$rdapat di obje$k pe$ne$litian, pe$nulis me$nfokuskan obje $k 

pe$ne$litian pada ke$lompok Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma di Ke$ndal. Yang ke$dua 

te$rkait fokus pe$ne$litian  me$lihat pada pe$rlawanan pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

dalam me$mpe$rtahankan ke$lompoknya dari ancaman diskriminasi. 

                                                             
7 Sulaiman, Problem Pelayanan Terhadap Kelompok Penghayat Kepercayaan Di Pati, Jawa 

Tengah, dalam Jurnal SMaRT, 2018, h.219 
8 Anang Bagus Maulana, Pola dan Strategi Komunikasi Mempertahankan Identitas Etnik 

Lampung Saibatin (Studi pada Masyarakat Etnik Lampung Saibatik di Kecamatan Wonosobo, 

Kabupaten Tanggamus), Skripsi Universitas Lampung, 2019, h.37 
9 Oktavia Fransiska Ilenia, Diskriminasi Terhadap Kaum Minoritas Mencoreng Wajah 

Demokrasi Tanah Air ditinjau dari Teori Pancasila Sebagai Filsafat, skripsi Universitas Katolik Widya 

Mandala Madiun, 2018, h.4 
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Se$lain itu pe$ne$litian ini me$maparkan te$rkait re$siste$nsi dan strate$gi be$rtahan 

ke$lompok minoritas pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma untuk me$mpe$rtahankan 

ke$lompoknya, se$hingga pe$ne$litian ini se$bgai informasi dan pe$le$ngkap pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rdahulu. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Se$tiap me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian agar me$nghasilkan pe$ne$litian yang te$ratur 

dan te$rarah, be$be$rapa me$tode$-me$tode$ dalam pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah kualitatif de$skriptif. Pe$ne$litian kualitatif 

se$bagai pe$ne$litian yang dimaksudkan untuk me$mahami fe$nome$na te$ntang apa yang 

dialami ole$h se$bje$k pe$ne$litian misalnya pe$laku, pe$rse$psi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain se$cara holistik dan de$ngan cara de$skriptif dalam be$ntuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konte$ks khusus yang alamiah dan de$ngan me$manfaatkan be$rbagai 

me$tode$ ilmiah.10 Pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan suatu be$ntuk pe$ne$litian yang 

ditujukan untuk me$nde$skripsikan fe$nome$na-fe$nome$na yang te$rjadi, baik fe$nome$na 

yang te$rjadi se$cara alamiah atau fe$nome$na buatan manusia. Bisa be$rupa be$ntuk, 

pe$ristiwa, pe$rubahan, karakte$ristik, hubungan, ke$samaan ataupun suatu pe$rbe$daan 

antara satu de$ngan lainnya.11 

Pe$ne$litian ini me$mahami subje$k pada se$tiap pe$ristiwa, ke$mudian 

dide$skripsikan dalam be$ntuk bahasa yang se$suai de$ngan pe$ristiwa. Pada hal ini 

pe$ne$liti be$rusaha me$me$hami me$nge$nai upaya re$siste$nsi Sapta Darma dalam 

me$nghadapi masalah pe$rtahanan ke$lompok minoritas tanpa me$munculkan masalah 

baru te$rhadap mayoritas. Dalam pe$ne$litian ini akan me$nde$skripsikan be$ntuk 

pe$nolakan se$rta usaha Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma untuk 

                                                             
10 Feny Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, Padang: Global Eksekutif Teknologi, 

2022, h.4 
11 Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, h.72 
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me$me$pe$rtahankan e$ksiste$nsi ke$lompoknya. Agar me$ndapatkan hasil yang se$suai 

de$ngan rumusan masalah, pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ studi lite$ratur, wawancara 

se$rta dipe$rkuat me$nggunakan dokume$ntasi  de$ngan be$rte$mu langsung ke$pada suje $k 

pe$ne$litian yang akan dite$liti yaitu ke$lompok Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

di Ke$ndal. 

2. Sumbe$r Data 

Sumbe$r data me$rupakan data yang dipe$role$h dari sumbe$r se$pe$rti orang, te$mpat, 

ataupun be$nda yang dite$liti se$hingga me$nghasilkan data untuk me$njawab rumusan 

masalah pe$ne$litian. Be$be$rapa sumbe$r data yang dipe$role$h dalan pe$ne$litian yaitu: 

a. Sumber Data Prime$r 

Pe$ne$litian kualitatf le$bih banyak pada natural se$ting, sumbe$r data 

prime$r, dan te$hnik pe$ngumpulan data le$bih banyak obse$rvasi partisipan, 

wawancara me$ndalam, dan dokume$ntasi.12 Pe$ngambilan data prime$r pada 

pe$ne$litian ini yaitu me$lakuakan wawancara de$ngan tokoh Pe$nghayat 

Ke$pe$rcayaan Sapta Darma, be$be$rapa masyarakat yang me$ndiami de$sa 

Korowe$langanyar se$rta pe$rangkat de$sa. De$ngan harapan pe$ne$liti dapat dimintai 

ke$te$rangan dan informasi yang faktual, aktual dan se$suai de$ngan pe$ne$litian. 

Data prime$r marupakan data utama yang didapatkan dari subje $k 

pe$ne$litian se$cara langsung dari hasil wawancara ke$pada narasumbe$r yang 

me$ngataui te$ntang re$siste$nsi Sapta Darma se$rta inte$raksi yang te$rjalin yaitu 

ole$h pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma de$ngan masyarakat se$kitar.  

b. Sumbe$r Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r me$rupakan data-data yang tidak didapatkan dari subje $k 

atau data pe$mbantu yang digunakan untuk pe$ne$litian. Data se$kunde$r ini se$bagai 

pe$le$ngkap dan pe$nguat dari data prime$r.13 Se$gala macam yang mampu 

me$ndukung atau me$mpe$rkuat informasi dalam pe$ne$litian akan dijadikan 

                                                             
12 Sri Wahyuni, Metode Penelitian kualitatif, Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022, 

h.50 
13 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Harva, 2023, h.6 
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se$bagai sumbe$r data se$kunde$r. Bisa be$rupa de$skripsi, tulisan atau vide$o se$pe$rti 

buku, jurnal, be$rita maupun vide$o yang be$rsumbe$r dari you tube$ untuk 

me$mahami pe$ristiwa yang te$rjadi pada ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma. 

 

3. Me$tode$ Pe$ngumpulan Data  

Pe$ne$liti me$ngumpulkan data-data yang te$rkait de$ngan te$ma pe$ne$litian 

me$liputi data prime$r dan se$kunde$r guna untuk me$ndukung ke$akuratan 

pe$nulisan. Se$lain itu ada tiga langkah yang digunakan pe$ne$liti untuk 

me$mpe$role$h data yang valid, yang pe$rtama me$lakukan lite$ratur re$vie$w atau 

pe$ngamatan te$rhadap obje$k pe$ne$litian me$lalui pe$ne$litian te$rle$bih dahulu dan 

surat kabar me$nge$nai kasus pe$nolakan mayoritas te$rhadap masyrakat Sapta 

Darma. Yang ke$dua me$lakukan wawancara ke$pada masyarakat atau tokoh 

Aliran Ke$pe$rcayaan Sapta Darma yang be$rte$mpat tinggal di wilayah obje $k 

pe$ne$litian. Ke$tiga, dokume$ntasi guna untuk me$ndapatkan bukti-bukti yang 

se$be$narnya. Adapun se$cara rincianya se$bagai be$rikut: 

a. Studi Lite$ratur 

Studi lite$ratur adalah suatu studi de$skriptif yang me$nggambarkan 

informasi yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian yang dite$liti untuk 

dikumpulkan dan dimanfaatkan. Informasi yang dapat dipe$role$h dari 

be$rbagai sumbe$r yaitu buku-buku ilmiah, e$nsiklope$dia, laporan hasil 

pe$ne$litian yang baru maupun te$rdahulu, artike$l atau jurnal, dan 

skripsi/te$sis/dise$rtasi.14  

De$ngan de$mikian, pada pe$ne$litian ini studi lite$ratur me$nggunakan 

pe$nde$katan surat kabar baik dari me$dia ce$tak maupun digital dijadikan 

se$bagai fondasi awal pada pe$ne$litian. Surat kabar dianggap se$bagai dokume $n 

                                                             
14 Indra, Cahaya Ningrum dalam Skripsi Adzkia Sabrina, Analisis Penggunaan Media Audio 

Visual Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 

Kelas IV Sekolah Dasar (Studi Literatur), 2021, Universitas Pendidikan Indonesia. 
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prime$r yang me$mbe$rikan informasi aktual, oponi dan pe$rsprktif te$rkait topik 

pada waktu te$rte$ntu, 

b. Wawancara Te$rstruktur 

Wawancara me$rupakan tanya jawab ke$pada pihak yang be$rsangkutan 

te$rkait pe$ne$litian, se$pe$rti me$lakukan wawancara te$rhadap masyarakat, tokoh 

ataupun se$se$puh Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Pe$ne$liti 

me$nggunakan wawancara se$mi te$rstruktur yaitu je$nis wawancara yang 

be$rsifat te$rbuka, artinya pe$ne$liti dibe$ri ke$be$basan dalam be$rtanya dan 

me$ngatur alur se$rta se$tting wawancara.15 

Pe$ne$liti me$lakukan wawancara ke$pada lima narasumbe$r yaitu pe$rangkat 

de$sa, dua masyarakat Sapta Darma, satu tokoh pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma, dan tokoh agama Islam di De$sa Korowe$langanyar Ke$camatan 

Ce$piring kabupate$n Ke$ndal se$cra langsung me$nge$nai minoritas dalam 

me$nghadapi pe$nolakan se$rta cara be$rtahan ke$lompok minoritas dalam 

me$nghadapi pe$nolakan. 

c. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi me$rupakan te$hnik yang digunakan untuk me$ndukung 

ke$le$ngkapan data dari hasil obse$rvasi dan wawancara yang te$lah dilakukan. 

Te$hnik ini dilakukan untuk me$ndapatkan data me$nge$nai be$ntuk minoritas 

dalam me$nghadapi masyarakat Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma, se$rta 

be$ntuk pe$rtahanan ke$lompok minoritas yang be$rlangsung didalamnya. 

Se$mua dokume$n be$rupa tulisan baik itu dokume$n data re$smi dari de$sa 

maupun dokume$n pribadi milik pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma yang 

be$rkaitan de$ngan aspe$k-aspe$k pe$ne$litian yang dihimpun se$bagai sumbe$r data 

prime$r. Te$rkait de$ngan dokume$n atau data te$ntang asal usul adanya 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan sampai de$ngan pe$rke$mbangan dan cara be$rtahannya 

                                                             
15 Zaglul Fitrian Djalal, Santri dan Literasi Implementasi Q.S Al ‘Alaq 1-2 di PP Nazhatut 

Thulab Sampang, Duta Media Publishing, 2021, h.5. 
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ke$lompok. Ke$mudian data diolah me$nggunakan te$ori dan disajikan se$cara 

diskriptif. 

d. Me$tode$ Analisa 

Fokus pe$ne$litian se$cara spe$sifik yang dituliskan sama se$pe$rti bagian 

rumusan masalah, yaitu be$ntuk pe$rtahanan ke$lompok minoritas Sapta Darma 

di Ke$ndal, yang notabe$nya se$bagai salah satu aliran ke$pe$rcayaan yang 

me$mpe$rtahankan ke$lompoknya. Pe$ne$litian ini dilakukan guna me$ndapatkan 

jawaban me$nge$nai strate$gi ke$lompok minoritas yang mampu be$rtahan 

dikalangan mayoritas. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kualitatif de$skriptif, untuk 

me$mpe$role$h de$skripsi atau gambaran te$ntang status ge$jala yang te$rjadi atau 

untuk me$lihat kondisi yang ada pada situasi. Hasil pe$ne$litian ini me$rupakan 

hasil dari pe$ngamatan me$lalui lite$ratur re$vie$w, wawancara se$rta 

dokume$ntasi. 

Prose$s pe$ngambilan informasi ke$pada masyarakat Sapta Darma 

me$nge$nai pe$rtahanan ke$lompok minoritas sangat dibutuhkan bagi se$orang 

pe$ne$liti guna untuk me$mahami me$nganai ke$adaan masyarakat Sapta Darma, 

baik se$cara historis maupun te$oritis. 

  Prose$s analisa data dimulai dari pe$nge$lompokan data se$suai ke$butuhan 

rumusan masalah, se$lanjutmya me$nyusun data untuk disajikan se$cara rinci. 

Ke$mudian data dianalisis me$nggunakan te$ori yang mrndukung untuk 

me$mbe$rikan informasi ke$baruan dan jawaban dari rumusan masalah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pe$ne$litian ini te$rdiri dari lima bab pe$mbahasan, de$ngan pe$mbagian bab pe$nulis 

be$rharap skripsi ini dapat te$rsususn de$ngan baik dan me$me$nuhi ke$te$ntuan-ke$te$ntuan 

ilmiah yang ada. Se$hingga me$mudahkan pe$mbaca dalam me$mahami gambaran 
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ke$se$luruhan dari rancangan ini. Be$rikut siste$matika pe$nulisan de$ngan pe$nje$lasan se$cara 

garis be$sar. 

Bab Pertama, Pada bab satu ini be$risi pe$ndahuluan yang me$liputi latar be$lakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe$ne$litian, kajian pustaka, me$todologi 

pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan. Pada bab ini juga me$muat me$tode$ pe$ne$litian 

yang me$nje$laskan pe$nde$katan yang digunakan pe$ne$liti se$bagai dasar dalam me$ngkaji 

suatu obje$k de$ngan alasanya. 

Bab Kedua, Pada bab dua be$risikan ke$rangka te$ori yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian 

se$rta gambaran se$cara umum me$nge$nai ke$lompok minoritas dalam me$nghadapi 

pe$nolakan yang me$liputi, pe$nge$rtian minoritas, ciri-ciri minoritas, me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan me$nge$nai be$rtahan me$nghadapi pe$nolakan, karakte$ristik be$rtahan, se$rta 

dampak yang didapatkan te$rhadap ke$lompok minoritas.  

Bab Ketiga, Pada bab ini me$nyajikan informasi yang re$le$van de$ngan te$ma 

pe$ne$litian yang me$liputi gambaran umum me$nganai de$sa Korowe$langanyar 

Ke$camatan Ce$piring Kabupate$n Ke$ndal dan ke$lompok minoritas se$rta cara be$rtahan 

dalam e$ksiste$nsinya be$rdasarkan gambarabn ge$ografis, gambaran de$mografis, 

Gambaran monografis. Pada bab ini dilakukan untuk mrnyajikan data-data pe$ne$litian 

yang dipe$role$h dari hasil obse$rvasi, studi lite$ratur, wawancara, dan dokume$ntasi. 

Bab Keempat, Pada bab ini be$risikan analisa data yang te$lah dije$laskan pada bab 

se$be$lumnya de$ngan landasan te$ori yang digunakan dalam be$ntuk-be$ntuk pe$nolakan 

ke$lompok Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma, se$rta upaya me$mpe$rtahankan 

e$ksiste$nsi Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma De$sa Korowe$langanyar Ke$camatan 

Ce$piring Kabupate$n Ke$ndal dalam me$nghadapi pe$nolakan. 

Bab Kelima, Pada bab ini me$rupakan ke$simpulan pe$ne$litian, yang be$risikan 

ke$simpulan umum dari kajian pe$ne$litian se$cara ke$se$luruhan, saran-saran yang 

be$risikan uraian langkah yang pe$rlu diambil ole$h pihak te$rkait de$ngan hasil te$ma 
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pe$ne$litian. Dise$rtakan daftar Pustaka dan lampiran-lampiran pe$ne$litian se$bagai bukti 

dan pe$nye$mpurna dari hasil pe$ne$litian skripsi te$rse$but. 
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BAB II 

KONSEP MINORITAS DAN PERLAWANAN 

A. Minoritas dan Mayoritas 

1. Pengertian Minoritas  

De$finisi minoritas umumnya me$nyangkut te$rkait jumlah atau kuantitas yang 

be$rkaitan de$ngan hak dan ke$wajiban yang sama dalam se$gala hal. Suatu ke$lompok 

dikatakan minoritas apabila me$miliki jumlah anggota ke$lompok te$rse$but se$cara 

signifikan jauh le$bih se$dikit dari pada ke$lompok lain.16 Minoritas e$tnik atau ras 

be$rdasarkan ke$lompok agama se$lalu digambarakan me$nurut pe$nge$lompokan 

orang be$rke$pe$rcayaan te$rte$ntu, yang se$cara nominal maupun pe$ran dan status 

sosial yang be$rbe$da de$ngan ke$lompok agama dominan. 

Istilah minoritas di Indone$sia tidak didasarkan pada suatu pe$mahaman yang 

sama dan tidak ada batasan yang pasti, siapa saja yang dikate$gorikan se$bagai 

ke$lompok minoritas. Misalnya suatu ke$lompok te$rte$ntu me$miliki pe$rbe$daan 

pandangan se$ringkali me$ngalami marginalisasi dan pe$nolakan. De$finisi minoritas 

be$rsifat dinamis dan dapat be$rubah pada inte$raksi antar ke$lompok. 

Dalam pe$nge$rtian Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, minoritas dapat diartikan 

se$bagai golongan antar se$sama dan me$mbagi be$rsama ke$inginan untuk 

me$le$starikan hubungan sosial yang jumlah warganya jauh le$bih ke$cil jika 

dibandingkan de$ngan golongan lain disuatu masyarakat. Jumlahnya yang se$dikit 

me$njadi se$bab mudahnya te$rke$na diskriminasi dari ke$lompok mayoritas.17  

Ke$be$basan dalam be$rke$yakinan se$be$narnya te$lah dijamin ole$h Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 28 E$, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 te$ntang 

Hak Asasi Manusia dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 te$ntang 

Pe$nge$sahan Inte$rnational Cove$nan Civil and Politic Right. Namun pada 

                                                             
16 Kumpulan Laporan Penelitian, Relasi Sosial Umat Beragama Di Sumatera Utara, Medan: 

Iain Press, 2013, h.11. 
17 Widodo, Kamus Ilmiyah Populer, Yogyakarta: Absolut, 2002, h. 434. 
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praktiknya pe$me$nuhan, pe$nghormatan dan pe$rlindungan atas hak dasar ini tidak 

dapat dinikmati ole$h se$luruh Warga Ne$gara Indone$sia.18 Dari hal te$rse$but dapat 

diartikan bahwa ne$gara tidak me$maksakan ke$he$ndak pribadi dan me$lindungi 

ke$lompok minoritas. 

Graham C. Lincoln me$nde$finisikan ke$lompok minoritas se$bagai ke$lompok 

yang dianggap be$rbe$da ole$h ke$lompok e$lit, de$ngan alasan me$miliki karakte$ristik 

te$rte$ntu yang se$cara konse$kue$nsi dipe$rlakukan se$cara ne$gatif.19 Minoritas tidak 

hanya te$rkait karakte$ristik te$rte$ntu atau dibilang ane$h, bisa saja minoritas 

me$rupakan be$ntuk ke$istime $waan namun dalam populasi yang se$dikit. 

Yap Thaim Hie$n me$ngatakan bahwa minoritas tidak di te$ntukan jumlah namun 

pe$rlakuan me$ne$ntukan status ke$minoritasan.20 Jumlah be$sar yang dapat me$miliki 

status minoritas se$pe$rti warga Indone$sia pada zaman pe$njajahan Be$landa, dimana 

Be$landa me$miliki ke$dudukan yang dominan de$ngan jumlah yang ke$cil. Be$landa 

mampu me$njadi ke$lompok pe$nguasa de$ngan jumlah yang se$dikit. 

Will Kymlica bahkan me$nye$butkan bahwa isu multikultural se$be$tulnya 

me$rupakan isu ke$lompok minoritas yang me$nuntut pe$rsamaan ke$dudukan dan 

ke$sataraan hak be$rhadapan de$ngan ke$lompok yang be$rdominan dan dianggap 

me$ngancam.21 Ke$hidupan yang damai yaitu ke$hidupan yang mampu me$nghargai 

pe$rbe$daan satu sama lainnya. Be$rke$yakinan itu tidak harus sama karna se$tiap orang 

me$miliki takaran be$rke$yakinan se$suai diri se$ndiri. Baik itu ke$yakinan ke$turunan 

yang dibe$rikan orang tuanya ataupun ke$yakinan dirinya se$ndiri yang diyakini 

ke$tika sudah de$wasa. 

France$sco me$ngatakan minoritas me$rupakan se$ke$lompok orang yang se$cara 

jumlah le$bih se$dikit dibandingkan se$luruh populasi suatu wilayah, yang 

                                                             
18 Ahmad Solikhin, Islam, Negara Dan Perlindungan Hak-Hak Islam Minoritas, dalam 

Journal of Governance, Vol.1, No. 2, (2016), h. 42. 
19 Teungku Cemal Hussein, Posssi Kelompok Minoritas Mghribi Dalam Masyarakat Perancis 

Pada Dasawarsa 1980, pada Skripsi Fakultas Sastra UI, Jakarta: 3 Maret 1992, h.14. 
20 Majalah Tempo, Namaku, Identitasku, Edisi 3-9 Juni 2013, h.86. 
21 Umihani, Problematika Mayoritas dan Minoritas Dalam Interaksi Sosial Antar Umat 

Beragama, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, h. 249. 
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ke$be$radaannya tidak pada posisi dominan, yang anggota ke$lompoknya me$rupakan 

warga wilayah te$rse$but de$ngan me$mpunyai karakte$ristik e$tnis, agama, maupun 

budaya yang be$rbe$da dari masyarakat umumnya. Namun mampu me$nujuukkan 

ikatan solidaritas, yang diarahkan untuk me$me$lihara e$tnis, agama maupun budaya 

me$re$ka, me$ski tidak nampak nyata.22 

Di ne$gara Barat minoritas me$njadi istilah untuk me$nunjukkan se$ke$lompok 

orang-orang yang me$nganggap bahwa diri me$re$ka atau dianggap orang lain 

me$njadi bagian yang be$rbe$da, yang me$miliki ciri khusus yang be$rbe$da de$ngan 

banyak ke$lompok lainnya di suatu masyarakat, namun mampu be$rke$mbang dari 

ciri khususnya te$rse$but.23 

Ke$lompok minoritas me$njadi e$tnisitas sosial yang tidak dapat dinafikan 

ke$be$radaannya. Be$be$rapa wilayah dihadiri minoritas yang me$njadi se$macam tidak 

te$rbantahkan dite$ngah dominasi ke$lompok mayoritas. Ke$minoritasan jamak 

dimaknai kare$na adanya mayoritas atas dasar ide$ntitas baik e$tnis, agama, maupun 

budayanya, yang me$miliki jumlah yang tidak banyak apabila di bandingkan 

de$ngan pe$nduduk di suatu wilayah. De$ngan de$mikian ke$be$radaanya tidak pada 

posisi yang dominan, posisi yang subordinan ini me$mbuat hubungan solidaritas 

antar anggota sangat kuat untuk me$mpe$rtahankan ide$ntitas me$re$ka. 

Minoritas muncul de$ngan adanya pe$rbe$daan ide$ntitas se$pe$rti e$tnik, agama 

maupun budaya. Minoritas me$miliki ciri khas yang me$mbuat me$re$ka be$rbe$da baik 

fisik, sosial maupun kultural. Faktor yang me$ngiringi ke$munculan minoritas yaitu 

dari adanya migrasi pe$nduduk dari suatu wilayah, pe$rubahan batas wilayah, 

ataupun dari pe$nye$baran komunitas ataupun pe$nguasaan wilayah te$rte$ntu. 

 

 

                                                             
22 M. Nur Khoiron, Perlindungan HAM Bagi Kelompok Minoritas Agama Di Indonesia, 

dalam Dialog, Vol. 41, No.2, (2018), h. 252. 
23 Nazrial Amin, Strategi Pendididkan Agama Islam Pada Masyarakat Minoritas, dalam 

Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 6, 2022, h. 7534.  
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2. Pengertian Mayoritas 

Mayoritas merupakan jumlah orang banyak yang memperlihatkan ciri-ciri 

khas tertentu menurut suatu patokan dibandingkan dengan jumlah yang lain, yang 

tidak memperhatikan perbedaan tertentu. Mayoritas mengandung arti kebalikan 

dari kata minoritas yaitu golongan sosial yang jumlah warganya jauh lebih besar 

dan lebih banyak bila dibandingkan dengan golongan lain di suatu wilayah.  

Kumpulan banyak individu dan sedikit individu merupakan fakta sosiologis 

sebuah komunitas. Siapa saja yang terhimpun dalam suatu kelompok tetap 

memiliki hak, kewajiban, kesempatan dan jalan yang sama dalam segala hal, dan 

persoalan. Dari adanya persamaan hak dan kewajiban, maka batasan mayoritas dan 

minoritas menjadi lebih jelas. Definisi minoritas umumnyahanya menyangkut soal 

jumlah atau kuantitas yang berkaitan dengan hak dan kewajiban yang sama dalam 

segala hal Satu kelompok dikatakan sebagai minoritas, apabila jumlah anggota 

kelompok tersebut secara yang signifikan jauh lebih kecil (sedikit) dari pada 

kelompok lain dalam komunitas.24 

Mayoritarianisme merupakan sebuah ungkapan terhadap sikap politik yang 

mengacu pada penentuan kebijakan politik mendasarkan pada kepentingan 

mayoritas. Mayoritas disini dapat berupa etnis, agama, bahasa ataupun faktor 

mayoritas lain. Menurut Alexis de Tocqueville mayoritarianisme tidak 

mementingkan isu suatu keputusan, melainkan suatu keputusan tersebut dibuat.  

Sedangkan pada mayoritarianisme yang menyangkut keagamaan Ceren Lord 

sendiri merumuskan istilah mayaoritarianisme terletak pada sejauh mana 

kelompok yang dibatasi agama mendominasi, memonopoli sumber daya politik 

dan ekonomi serta melegitimasi kekuasaanya berdasarkan jumlah mayaoritas 

dalam suatu negara.25 

                                                             
24 Kumpulan Laporan Penelitian, Relasi Sosial Umat Beragama Di Sumatera Utara, Iain 

Press, 2013, h.11. 
25 Aysun Yasar, Diyanet Imams betwen Turkish Majoritarianism and German ‘Majorty 

Society’, Journal Of Muslim in Europe, 2023,h.254. 
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Tahapan awal dalam mayoritarianisme berfokus kepada pemilihan umum yang 

memanfaatkan suara mayoritas kemudian diberikannya kursi pemerintahan 

berdasarkan jumlah mayoritas. Hal ini menunjukkan bahwa sikap politik seperti 

ini hanya menguntungkan pihak mayoritas dan mengesampingkan minoritas yang 

pada dasarnya memiliki hak dan kebutuhan yang sama. Sikap ini juga berakar pada 

kekhawatiran serta anggapan bahwa kaum mayoritas akan tersingkir oleh 

minoritas jika kebutuhan mereka tidak didahulukan sebagai yang mendominasi 

atas sesuatu tersebut.  

Dalam pandangan Alexis de Tocqueville ancaman yang paling berbahaya jika 

mayoritarianisme terus dilakukan akan memicu peralihan dari demokrasi ke 

distopia (khayalan).26 Adanya konsep mayoritas dan minoritas dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara memanglah wajar dan tidak salah. Batasan konsep 

mayoritas dan minoritas terjadi sebagai pembangun relasi yang kuat diatas 

perbedaan. Akan menjadi propaganda jika konsep perbedaan mayoritas dengan 

minoritas digunakan pihak tidak bertanggungjawab demi kepentingannya sendiri.    

Tentu akan menimbulkan banyak permasalahan yang timbul jika dikaitkan 

kedalam ranah politik, selain bertentangan dengan demokrasi tentulah 

bertentangan pula dengan adanya multikulturalisme masyarakat Indonesia. 

Se$be$narnya hubungan mayoritas dan minoritas tidak akan me$munculkan masalah 

apabila ke$lompok mayoritas tidak me$ne$rapkan sikap yang me$ndiskriminasi dan 

me$nge$de$pankan ke$lompoknya. 

3. Ciri-ciri Minoritas 

Dari sudut pandang ilmu sosial pe$nge$rtian minoritas tidak se$lalu te$rkait de$ngan 

jumlah anggota ke$lompok. Suatu ke$lompok akan dianggap minoritas apabila 

anggotanya me$miliki ke$kuasaan, kontrol dan pe$ngaruh yang le$mah te$rhadap 

                                                             
26 Benjamin Abrahams, The Rise of  Despotic Majoritarianism, Democratic Theory 9, 2022, 

h.75. 
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ke$hidupanya se$ndiri dibandingkan anggota ke$lompok-ke$lompok dominan.27 

De$ngan hal ini bisa saja suatu ke$lompok se$cara jumlah anggotanya te$rhitung 

mayoritas namun se$cara ke$kuasaan, kontrol dan pe$ngaruh yang dimilikinya 

dianggap se$bagai ke$lompok minoritas kare$na le$bih ke$cil dari pada jumlah anggota 

ke$lompok yang anggotanya le$bih se$dikit.  

Adapun be$be$rapa ciri-ciri yang dimiliki ole$h ke$lompok minoritas (out group):28 

a. Me$re$ka yang dite$kan atau dihalangi ole$h ke$lompok mayoritas se$bgai hasil dari 

pe$rke$mbangan ke$kuasaan yang be$rbe$da, minoritas me$rupakan ke$lompok yang 

se$lalu tidak me$miliki ke$be$runtungan dari ke$lompok mayoritas. 

b. Me$re$ka dibe$dakan se$cara ke$pe$rcayaab, fisik atau budaya dari ke$lompok 

mayoritas yang dominan. Me$re$ka dibiarkan hidup di te$mpat te$rte$ntu kare$na 

kurangnya daya tarik. 

c. Me$re$ka se$lf-conscious (ke$sadatan diri) akan gagasan pe$rkawanan, 

be$rdasarkan pre$se$psi me$re$ka atas ke$be$rsamaan. 

d. Status me$re$ka tidak be$bas, te$tapi te$rdiri atas orang-orang yang be$rasal dari 

status ascribe$d, dimana se$tiap orang dilahirkan dalam status te$rse$but. 

e. Me$re$ka se$ring me$nikah dalam lingkungannya se$ndiri (e$ndo-gamy). Hal ini 

kare$na me$re$ka ingin me$mpe$rtahankan ke$lompok ke$pe$rcayaan, e$tnik atau ras, 

de$mi ke$tahanan budaya dan pe$rilaku khas yang dapat dibe$dakan de$ngan 

ke$lompok dominan. 

f. Ke$lompok sosial yang dise$but ke$lompok minoritas adalah pe$nge$lompokan 

se$jumlah orang yang me$rasa atau me$mpunyai pe$ngalaman te$ntang ke$tidak 

mampuan dari be$ragam aspe$k. Kare$na ke$tidakmampuan itu, me$re$ka 

diprasangkai, didiskriminasi, dise$gre$gasi, atau me$ngalami kombinasi dari 

                                                             
27 H.Zainudin Ali, Sosiologi Hukum, dalam Mychael Dime Antameng, Deradikalisasi Konflik 

Agama Mayoritas (Islam) – Minoritas (Kristen) Di Indonesia, Pzalmoz, Vol.1 No.2, 2021, h.82. 
28 Dr. Alo Liliweri, Perasaan dan Konflik; Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat 

Multikultur, 2005, Yogyakarta: LKiS, 2005. h, 110. 
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faktor-faktor te$rse$but yang ke$mudian dipe$rlakukan se$cara tidak se$de$rajat ole $h 

ke$lompok lain. 

g. Ke$lompok minoritas te$rbe$ntuk ole$h suatu pe$ngalaman te$ntang karakte$ristik 

khusus yang dipe$rtukarkan ole$h para anggotanya, misalnya karakte$ristik 

ke$pe$rcayaan, fisik, atau budaya. Se$hingga dianggap ole$h ke$lompok dominan 

se$bagai pe$nyandang harga diri yang re$ndah. 

B. Perlawanan 

1. Pengertian Perlawanan 

Pe$rlawanan dapat dide$finisikan se$bagai tindakan atau usaha untuk me$ne$ntang, 

me$lawan bahkan tidak me$matuhi ke$kuasaan yang dianggap me$nindas atau 

me$lakukan ke$tidak adilan. Pada konte$ks sosialnya pe$rlawanan se$ring dilakukan 

ole$h ke$lompok-ke$lompok yang te$rdiskriminasi atau ke$lompok-ke$lompok 

minoritas untuk me$ndapatkan hak-hak me$re$ka. 

Pe$nge$rtian dari Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia pe$rlawanaan me$rupakan 

prose$s, cara pe$rbuatan me$lawan, usaha me$nce$gah, me$nangkis, me$mpe$rtahan 

pe$rjuangan dan be$rusaha me$ngadakan pe$rlawanan de$ngan gigih.29 Dalam konte$ks 

sosial, pe$rlawanan se$ring kali me$nggambarkan be$ntuk usaha individu atau 

ke$lompok untuk me$ne$ntang pe$nindasan, diskriminasi atau ke$tidakadilan yang 

me$re$ka te$rima. 

Me$nurut te$ori konflik, siste$m sosial itu tidak akan se$lamanya barada pada 

situasi dan kondisi yang te$ratur. Dalam “ge$rak ke$hidupan” siste$m sosial justru akan 

se$lalu muncul pe$rsaingan, kompe$tisi, ke$te$gangan, pe$rtikaian, pe$rte$ntangan dan 

pe$rmusuhan. Kare$na diantara anggotanya me$miliki be$rbe$daan-pe$rbe$daan 

ke$pe$ntingan yang sulit te$rakomudir ole$h para pihak yang se$dang be$rinte$raksi. 

De$mi me $njaga pe$rtahanan dan bahkan me$ngkapitalisasi pe$me$nuhan ke$pe$ntingan 

yang ada, pihak yang kuat (strong powe$r) akan ce$nde$rung me$lakukan e$kspanasi, 

                                                             
29 Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai 

Pustaka. 
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e$ksploitasi, koe$rsi dan dominasi, dan he$ge$moni te$rhadap pihak-pihak yang le$mah 

(powe$rle$ss). Atas hokum sosial se$macam ini, maka siste$m akan te$rbagi me$njadi 

dua lapisan, yakni ke$lompok supe$rordinate$  dan subordinat.30 

Siste$m sosial se$lalu be$rada pada ke$adaan yang tidak stabil, de$ngan adanya 

ke$te$gangan dan pe$rsaingan yang te$rus ada antara ke$lompok de$ngan ke$pe$ntingan 

yang be$rbe$da. Ke$lompok minoritas pe$rlu me$ngambangkan strate$gi untuk be$rtahan 

dan me$mpe$rjuangkan hak dan ide$ntitas me$re$ka. 

Jame$s C. Scort me$nde$finisikan re$siste$nsi se$bagai se$gala tindakan yang 

dilakukan ole$h ke$lompok subordinat yang ditunjukan untuk me$ngurangi atau 

se$ke$dar me$nilai klaim yang dibuat ole$h supe$rordinate$ te$rhadap me$re$ka.31 

Pe$rlawanan se$ring dilakukan ole$h ke$lompok yang minoritas me$lalui cara yang 

tidak langsung se$pe$rti sabotase$, pe$nghindaran dan strate$gi te$rse$mbunyi. 

Pe$rlawanan (re$sistance$) pe$nduduk de$sa dari ke$las yang le$bih re$ndah adalah 

tiap (se$mua) tindakan ole$h (para) anggota ke$las itu de$ngan maksud untuk 

me$lunakkan atau me$nolak tuntutan-tuntutan yang dike$nakan ole$h ke$las itu, ole $h 

ke$las-ke$las yang le$bih atas atau untuk me$ngajukan tuntutan-tuntutannya se$ndiri 

te$rhadap ke$las-ke$las atasan ini.32 

Pe$rlawanan te$rse$but me$njadi be$ntuk e$kspre$si ke$tidakpuasan te$rhadap 

ke$lompok mayoritas yang me$ndiskriminasi, me$lalui tindakan yang kole$ktif dan 

me$nolak te$rhadap tuntutan. Me$re$ka be$rusaha me$lindungi hak-hak me$re$ka dalam 

me$mpe$rjuangkan ke$adilan. Dalam konte$ks ini pe$rlawanan me$njadi sarana pe$nting 

bagi ke$lompok mioritas untuk me$ndapatkan pe$ngakuan dan me$mpe$rjuangkan 

aspirasi me$re$ka. 

 

 

                                                             
30 Wahyudi, Teori Konflik: Dan Penerapannya Pada Ilmu-Ilmu Soaial, (Malang: UMMPress, 

2021), h. 38. 
31 Enik Zuni Susilowati, Resistensi Perempuan Dalam Kumpulan Cerita Tandak Karya 

Royyan Julian (Teori Resistensi-James Scott), JBSI FBS Universitas Negeri Surabaya, h.5 
32 James C. Scott, Perlawanan Kaum Tani (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), h.302. 
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2. Bentuk Perlawanan 

Re$siste$nsi me$nfokuskan pada be$ntuk-be$ntuk pe$rlawanan yang be$nar-be$nar 

te$rjadi di masyarakat, yang digambarkan se$cara je$las bagaimana be$ntuk 

pe$rlawanan kaum minoritas yang tidak me$miliki ke$kuatan dalam me$lakukan 

pe$rlawanan te$rbuka. 

Scott me$mbagi pe$rlawanan me$njadi dua bagian, yaitu pe$rlawanana publik atau 

te$rbuka (public transcript) dan pe$rlawanan te$rse$mbunyi atau te$rtutup (hidde$n 

transcript). Ke$dua kate$gori te$rse$but dibe$dakan atas artikulasi pe$rlawanan; be$ntuk, 

karakte$ristik, wilayah sosial dan budaya. Pe$rlawanan te$rbuka dikarakte$ristikan 

ole$h adanya inte$raksi te$rbuka antara ke$las-ke$las subordinat de$ngan ke$las-ke$las 

supe$rordinat. Se$me$ntara pe$rlawanan se$mbunyi-se$mbunyi dikarakte$ristikan ole $h 

adanya inte$raksi te$rtutup, tidak langsung antara ke$las-ke$las subordinat de$ngan 

ke$las-ke$las supe$rordinat.33 

Gaya pe$rlawanan yang dimaksud ini mungkin paling je$las dapat digambarkan 

de$ngan cara me$mpe$rbandingkan dua be$ntuk pe$rlawanan yang be$rpasangan, yang 

masing-masing diarahkan ke$pada tujuan yang sama; satu diantaranya ialah 

pe$rlawanan “se$hari-hari” me$nurut pe$ngartian Jame$s Scott, dan yang ke$dua 

konfrontasi yang le$bih te$rbuka dan langsung yang se$cara tipikal me$ndominasi 

studi te$ntang pe$rlawanan.34  

Pe$rlawanan te$rtutup atau pe$rlawanan se$hari-hari me$ncangkup tindakan ke$cil 

dan rutin yang dilakukan ole$h individu atau ke$lompok minoritas untuk me$ne$ntang 

pe$nolakan pada masyarakat. Pe$rlawanannya dapat be$rupa sabotase$ ke$cil 

pe$nghindaran atau pe$nolakan te$rhadap aturan yang me$ndiskriminasi, yang se$ring 

kali tidak nampak namun me$miliki dampak yang signifikan dalam jangka panjang. 

                                                             
33 James Scott, Senjata Orang-orang Yang kalah; Bentuk-bentuk Perlawanan Sehari-hari kaum 

Tani dalam Strategi Perlawanan Penambang Timah Rakyat: Kasus Kecamatan Belinyu, Vol.12,  No. 2, 

2012, h. 66. 
34 James C. Scott, Perlawanan Kaum Tani (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), h. 274 
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Pe$rlawanan te$rbuka atau konfrontasi me$rupakan be$ntuk pe$rlawanan yang le$bih 

langsung dan je$las se$pe$rti prote$s, de$mo, atau aksi yang te$rorganisir. Tindakan ini 

biasanya me$ndapatkan pe$rhatian le$bih kare$na be$rsifat dramatis dan te$rlihat. 

Te$knik-te$knik pe$rlawanan se$pe$rti itu se$suai be$nar de$ngan ciri-ciri khusus kaum 

tani se$bagai ke$las “bawahan” yang be$rbe$da-be$da, te$rse$bar se$cara ge$ografis 

se$ringkali tanpa disiplin dan ke$pe$mimpinan yang dapat me$ndorong oposisi dari 

je$nis yang le$bih te$ratur, yang paling cocok bagi kaum tani adalah kampanye $ 

pe$rse$le$sihan gaya ge$rilya jangka panjang yang hanya me$me$rlukan se$dikit 

koordinasi atau tanpa koordinasi sama se$kali.35 

Pe$rlawanan kaum minoritas dilakukan se$suai de$ngan karakte$ristik me$re$ka, 

Te$knik ini me$mungkinkan kaum minoritas untuk me$lakukan pe$rlawanan se$cara 

mandiri atau dalam ke$lompok ke$cil. Tindakan ini sangat fle$ksibe$l dan re$le$van 

de$ngan konte$ks lokal untuk me$lawan diskriminasi dan me$mpe$rjuangkan hak-hak 

me$re$ka. 

3. Karakteristik Perlawanan 

Karakte$ristik pe$rlawanan akan me$nce$rminkan dinamika antar individu, 

ke$lompok maupun struktur ke$kuasaan. Me$lalui be$rbagai aksi pe$rlawanan me$njadi 

pe$nting bagi ke$lompok minoritas untuk me$mpe$rjuangkan hak dan ke$adilan. 

Pe$rlawanan te$rbagi me$njadi dua je$nis yang dilihat dari sifat dan ciri-ciri 

se$se$orang yang me$lakukan pe$rlawanan te$rbuka dan pe$rlawanan te$rtutup. Be$rikut 

karakte$ristik yang me$nunjuukan se$bagai pe$rlawanan te$rbuka: 

a. Pe$rlawanan yang be$rwujud se$suai siste$m yang be$rlaku, te$rorganisir antara satu 

pihak de$ngan pihak lain, dan saling be$ke$rja sama. 

b. Te$rdapat dampak pe$rubahan (konse$kue$nsi re$volusione$r) dalam pe$rge$rakan 

yang dapat me$me$ngarui ke$langsungan hidup. 

c. Be$rsifat rasional de$ngan be$rfokus pada ke$pe$ntingan banyak orang. 

                                                             
35 James C. Scott, Perlawanan Kaum Tani (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), h. 274. 
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d. Be$rtujuan me$nghapus tindakan dominasi dan pe$nindasan dari kaum 

pe$nguasa.36 

Dapat disimpulkan bahwa karakte$ristik pe$rlawanan te$buka dapat 

me$nce$rminkan pe$nde$katan yang te$rorganisir, rasional dan dapat me$mbawa 

pe$rubahan yang signifikan. Me$lalui tindakan yang fokus untuk ke$pe$ntingan 

banyak orang dan tujuan me$nghapus pe$nindasan. 

Pe$rlawanan te$rtutup me$rupakan be$ntuk pe$rlawanan yang kurang siste$matis 

namun banyak dilakukan ole$h ke$lompok minoritas kare$na pe$rlawanannya tidak 

te$rlihat dipe$rmukaan, yang me$miliki karakte$ristik se$bagai be$rikut37: 

a. Te$rjadi se$cara tidak te$ratur. 

b. Tidak te$rorganisir. 

c. Be$rsifat individual (be$rtujuan untuk me$ncari ke$untungan de$ngan be$rfokus 

pada ke$pe$ntingan individu). 

d. Tidak me$ngundang dampak pe$rubahan. 

Pe$nde$katan pe$rlawanan te$rtutup me$nce$rminkan le$bih individualis, kurang 

te$ratur dan tidak te$rorganisir. De$ngan me$nfokuskan ke$pe$ntingan pribadi (se$jumlah 

ke$cil), pe$rlawanan ini se$ring kali kurang be$rdampak pada pe$rubahan namun bukan 

be$rarti pe$rlawanan ini tidak be$rdampak untuk me$nghadapi pe$nindasan dari 

ke$lompok mayoritas. 

C. Strategi Bertahan Kelompok Minoritas 

Ke$lompok minoritas se$ringkali me$nghadapi tantangan untuk me$mpe$rtahankan 

hak-hak me$re$ka se$pe$rti diskriminasi, pe$nolakan sampai pe$nindasan dari ke$lompok 

                                                             
36 James C. Scott, Senjata Orang-Orang Yang Kalah (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). 

Enik Zuni Susilowati, Resistensi Perempuan Dalam Kumpulan Cerita Tandak Karya Royyan Julian 

(Teori Resistensi-James C. Scott), JBSI FBS Universitas Negeri Surabaya, h.5. 
37 James C. Scott, Senjata Orang-Orang Yang Kalah (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2000). 

Enik Zuni Susilowati, Resistensi Perempuan Dalam Kumpulan Cerita Tandak Karya Royyan Julian 

(Teori Resistensi-James C. Scott), JBSI FBS Universitas Negeri Surabaya, h.6. 
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mayoritas untuk me$mpe$rtahankan se$rta me$lindungi ide$ntitas dan hak-hak ke$pe$rcayaan 

me$re$ka. Untuk me$mpe$rtahankan ke$lompoknya. Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

me$ngambanrkan be$rbagai strate$gi be$rtahan. 

1. Pe$nguatan ide$ntitas  

 Pe$nguatan ide$ntitas sosial te$rmasuk bagian pe$nting bagi se$tiap ke$lompok 

minoritas untuk dapat me$nunjukkan e$ksiste$nsi se$rta untuk me$mpe$rtahankan 

ke$murnian ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Pe$nguatan ide$ntitas 

dapat dilakukan de$ngan praktik ke$agamaan, tradisi se$rta pe$rkawinan inte$rnal, yang 

dapat dilakukan ole$h se$same$ anggota ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan. 

 Me$nurut He$nri Tajfe$l, me$nje$laskan te$ntang be$rbagai kompone$n pe$nguatan yang 

mampu me$mpe$ngaruhi suatu ide$ntitas sosial dalam suatu ke$lompok. Dalam 

pe$nguatan ide$ntitas be$rkaitan de$ngan ke$te$rlibatan, rasa pe$duli se$rta bangga pada 

ke$anggotaan suatu ke$lompok.38 Ke$be$radaan masyarakat minoritas te$rse$but dapat 

be$rtahan jika warga ke$lompoknya saling me$mpe$ngaruhi dan mampu 

me$mpe$rtahankan ide$ntite$snya. 

 Pe$nguatan ide$ntitas me$rupakan strate$gi be$rtahan yang e$fe$ktif bagi ke$lompok 

minoritas. De$ngan me$le$starikan budaya, me$nge$mbangkan simbol dan narasi se$rta 

me$mbangun solidaritas antar se$sama. Strate$gi ini tidak hanya me$mbantu 

me$mpe$rtahankan ke$be$radaan namun juga dapat be$rkontribusi pada ke$ragaman dan 

ke$adilan sosial. 

2. Pe$mbe$laan dan Dukungan 

Ke$lompok minoritas dalam me$nghadapi tantangan dan diskriminasi dipe$rlukan 

adanya pe$mbe$laan dan dukungan baik dari dalam maupun luar ke$lompok untuk 

me$mpe$rkuat ke$adaan me$re$ka. De$ngan adanya dukungan yang te$pat ke$lompok  

                                                             
38 M. Nanda Devano. B, Penguatan Identitas Sosial Masyarakat Minoritas Etnis India Tamil 

Di Kampung Keling Kota Tebing Tinggi, Jurnal Sosial dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 1, 2024, 

h. 12. 
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Diskriminasi agama dapat dipahami se$bagai pe$mbatasan yang dilakukan ole $h 

ne$gara te$rhadap ke$giatan ke$agamaan, rohaniyawan atau le$mbaga organisasi 

minoritas yang tidak dike$nakan ke$pada agama mayoritas. Pe$ndapat Jonathan Fox 

jika ne$gara me$mpe$rlakuakan ke$lompok minoritas agama se$cara be$rbe$da (dalam arti 

me$rugikan) dibandingkan de$ngan pe$rlakuan te$rhadap ke$lompok mayoritas, maka 

ne$gara te$lah me$lakukan diskriminasi be$rbasis agama. Namun te$rkadang apparat 

ne$gara be$rdalih bahwa pe$mbatasan ke$lompok minoritas justru dilakukan untuk 

me$lindungi me $re$ka dari ke$ke$rasan yang mungkin dilakukan ole$h ke$lompok 

mayoritas.39 

Apabila tidak me$ndapatkan pe$mbe$laan dan dukungan dari luar ke$lompok 

minoritas masih dapat dukungan dari pihak dalam baik itu se$raca pe$mbe$laan 

individu atau ke$lompok yang me$re$ka pe$rtahankan be$rsama. Pe$mbe$laan dan 

dukungan me$rupakan strate$gi be$rtahan yang e$fe$ktif bagi ke$lompok minoritas untuk 

me$nghadapi diskriminasi untuk me$nciptakan masyarakat yang saling te$rbuka. 

3. Pe$ndidikan dan pe$mbe$rdayaan 

Se$sungguhnya ne$gara te$lah me$njamin se$tiap warga me$ndapatkan layanan 

pe$ndidikan agama se$suai de$ngan agamanya dan diajar ole$h pe$ndidik yang re$le$van 

de$ngan agamanya yang te$rgambar je$las dari Pasal 12 Ayat (1) butir a Undang-

undang nomor 20 te$ntang siste$m pe$ndidikan Nasional.40 Se$hingga se$tiap se$kolah 

atau le$mbaga pe$ndidikan baik ne$ge$ri ataupun swasta harus me$mbe$rikan layanan 

pe$ndidikan yang se$suai de$ngan agama pe$se$rta didik. Me$ski de$mikian ne$gara be$lum 

me$me$nuhi instrume$nt pe$nye$langgaraan pe$ndidikan bagi ke$lompok agama atau 

ke$pe$rcayaan minoritas, se$hingga praktik intole$ransi dan diskriminasi masih se$ring 

te$rjadi. 

                                                             
39 Thomas Rizki Ali, Strategi Bertahan Kelompok Minoritas Agama Menghadapi Diskriminasi: 

Pengalaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia Banjarnegara Jawa Tengah, Jurnal Penelitian Ilmu Sosial 

dan Keagamaan Islam, Vol. 19, No.2. 2022, h.150. 
40 Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28E Ayat (1) dan (2). 
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Pe$ndidikan me$miliki fungsi se$bagai alat untuk me$ningkatkan ke$sadaran, 

pe$nge$tahuan se$rta ke$te$rampilan yang dipe$rlukan untuk me$mpe$rjuangkan hak-hak 

dan partisipasi aktif dalam be$rmasyarakat. Pe$ndidikan me$mbe$rikan akse$s ke$pada 

ke$lompok minoritas untuk me$mbe$rdayakan se$jarah, budaya, dan isu-isu yang 

re$le$van de$ngan ke$lompok me$re$ka. Hal ini dapat me$mbantu me$mpe$rtahankan 

ide$ntitas yang kuat de$ngan pe$rcaya diri dalam me $nghadapi tantangan sosial. 

Me$lalui pe$ndidikan dan pe$mbe$rdayaan, ke$lompok minoritas tidak hanya dapat 

be$rtahan namun dapat be$rke$mbang dalam me$nghadapi tantangan yang ada. De$ngan 

me$ningkatkan ke$sadaran, pe$nge$tahuan, dan ke$te$rampilan dapat me$njadi strate$gi 

ke$tahanan dan komitme$n ke$lompok minoritas untuk me$ncapai ke$adilan dan 

ke$se$taraan masyarakat. 

4. Tindakan Adaptif 

Pe$nye$suaian diri me$rupakan salah satu strate$gi ke$lompok minoritas dalam 

me$nghadapi pe$rubahan sosial yang se$ringkali tidak me$nguntungkan. Manusia 

me$mpunyai kapasitas me$rancang strate$gi adaptasi yang se$suai de$ngan situasi yang 

me$ne$kan. Ke$mampuan adaptasi me$mpunyai nilai ke$langsungan hidup se$hinggah 

batas-batas te$rte$ntu dianggap se$bagai age$n aktif yang mampu me$nanggapi 

tuntunan lingkungan. Salah satu indikator dari ke$be$rhasilan dari tindakan adaptif 

yaitu mampu me$ncapai ke$se$rasian antar masyarakat di suatu lingkungan.41 

Tindakan adaptif adalah strate$gi be$rtahan bagi ke$lompok minoritas dalam 

me$nghadapi tantangan de$ngan me$nge$mbangkan ide$ntitas, pe$ningkatan 

ke$te$rampilan se$rta me$re$spon adanya pe$rubahan me$re$ka dapat me$me$pe$rtahankan 

diri dan ke$lompok di te$gah ke$lompok mayoritas. 

                                                             
41 Hudayatullah, Strategi Adaptasi Jemaat GMAHK (Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh) Studi 

Kasus Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, Skripsi UIN Walisongo, 2020, h. 21. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SAPTA DARMA DESA  

KOROWELANGANYAR KECAMATAN CEPIRING KABUPATEN KENDAL 

A. Profil Desa Korowelanganyar 

1. Gambaran Geografis 

De$sa Korowe$langanyar me$rupakan salah satu de$sa yang be$rada di Jawa 

Te$ngah, te$patnya di Ke$camatan Ce$piring Ke$ndal. Yang be$rjarak kurang le$bih 12 

KM dari pusat kota Ke$ndal. De$sa Korowe$langanyar te$rdiri dari dua dusun yaitu 

Dusun Ge$bang 1 dan Dusun Ge$bang 2, luas wilayah de$sanya se$kitar 221.000 Ha.42 

De$sa Korowe$langanyar Ke$camatan Ce$piring Kabupate$n Ke$ndal se$cara 

ge$ografis me$miliki batasan-batasan se$bagai be$rikut: se$be$lah utara be$rbatasan 

de$ngan De$sa Margore$jo dan Laut Utara Jawa, se$be$lah Se$latan dan Barat 

be$rbatasan de$ngan De$sa Korowe$langkulon, se$be$lah timur be$rbatasan de$ngan De$sa 

Pidodowe$tan, Pidodokulon Ke$camatan Pate$bon. 

Pada masa pe$njajahan Be$landa Sungai Bodri dibe$lokkan ke$arah timur dari 

batas De$sa Korowe$langkulon dan De$sa Pidodowe$tan, pada mulanya sungai 

te$rse$but me$lintasi De$sa Korowe$langanyar dan De$sa Pidodokulon. Se$hingga 

daratan yang dulunya sungai bodri yang ditutup akhirnya me$njadi daratan yang 

dise$but de$ngan sawah kali (sawah be$kas sungai). 

Wilayah yang asalnya se$buah sungai ke$mudian me$njadi daratan yang se$bagian 

be$sarnya adalah tanah sawah. De$sa Korowe$langanyar juga me$miliki ke$suburan 

tanah yang cukup bagus se$hingga masyarakat dapat me$nanam padi se$panjang 

waktu tanpa me$nunggu musim hujan. Le$tak De$sa yang lumayan jauh dari 

                                                             
42 Hasil Wawncara, dengan kepala Desa Korowelanganyar, Bapak Eko tanggal 26 Desember 

2024. 
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pe$rkotaan me$njadikan pe$tani se$bagai pe$ke$rjaan pokok masyarakat De$sa 

Korowe$langanyar. 

2. Gambaran Demografis 

De$sa Korowe$langanyar Ke$camatan Ce$piring Kabupate$n Ke$ndal me$rupakan 

dae$rah yang cukup istime$wa bagi Kota Ke$ndal, kare$na ke$be$radaan ke$lompok 

Sapta Darma yang hidup di lingkungan De$sa Korowe$langanyar.43 Masyarakat luar 

me$nganggap bahwa De$sa Korowe$langanyar me$rupakan de$sa yang di dalamnya 

te$rdapat ke$lompok Sapta Darma dan me$njadikan de$sa se$bagai te$mpat pe$ne$litian 

dari be$be$rapa PTN dan PTS. 

De$sa Korowe$langanyar me$rupakan de$sa yang me$miliki fasilitas de$sa yang 

cukup le$ngkap, namun orang luar de$sa masih me$nganggap bahwa De$sa 

Korowe$langanyar me$rupakan de$sa yang te$rtinggal dibandingkan de$sa-de$sa lain, 

mungkin kare$na le$tak de$sanya yang be$rada di pe$sisir Pantai. 

Jumlah Pe$nduduk De$sa Korowe$langanyar 

Total Ke$se$luruhan 3.481 Jiwa 

Laki-laki 1.735 Jiwa 

Pe$re$mpuan 1.746 Jiwa 

Sumbe$r Data: Balai De$sa Korowe$langanyar 25 De$se$mbe$r 2024 

 

Jumlah ke$se$luruhan te$rbagi dalam 1.262 ke$pala ke$luarga. Se$dangkan 

be$rdasarkan tinjauan usia pada De$sa Korowe$lang Anyar, de$sa te$rse$but me$miliki 

jumlah pe$nduduk yang be$ragam. 

 

 

 

                                                             
43 Hasil wawancara dengan kepala Desa Korowelanganyar, Bapak Eko Tri Hardono pada 

tanggal 24 Desember 2024. 



33 
 

Jumlah Pe$nduduk Be$rdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah 

0-14 Tahun 714 Jiwa 

15-64 Tahun 2.480 Jiwa 

Usia (Tahun) Jumlah 

65 Tahun > 287 Jiwa 

Sumbe$r Data: Balai De$sa Korowe$langanyar 25 De$se$mbe$r 2024 

 

Hampir ke$se$luruhan pe$nduduk me$rupakan warga asli dan ada be$be$rapa yang 

me$rupakan warga pe$ndatang yang te$lah re$smi diakui pe$me$rintah se$te$mpat se$bagai 

pe$ndududk De$sa Korowe$langanyar baik me$lalui jalur pe$rkawinan ataupun pindah 

ke$pe$ndudukan. 

Se$bagai De$sa yang dipandang pe$nuh de$ngan se$jarah De$sa Korowe$langanyar 

tidak se$rta me$rta me$njadi dae$rah yang primitif. Hal ini dibuktikan de$ngan adanya 

siste$m pe$me$rintah yang mulai me$re$ka anut se$bagai siste$m pe$ngaturan de$sa. 

Be$rikut be$be$rapa daftar pe$me$rintah de$sa se$te$mpat pada pe$riode$ 2020-2025. 

Daftar Nama Pe$rangkat De$sa Korowe$langanyar 2020-2025 

No. Nama Jabatan 

1. E $ko Tri Hardono Ke$pala De$sa 

2. Se$kar Se$ptianing Putri Se$kre$taris De$sa 

3. Wahyu Dwi Utomo Kaur TU & Umum 

4. Putro Widodo Kaur Pe$re$ncanaan 

5. Aghus Mucholid Kasi Pe$layanan 
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6. E $dy Suyitno Kasi Ke$se$jahte$raan 

7. Sujono Wiyarso Kaur Ke$uangan 

8. Suwardi Kadus 2 

9. Gunawan Kasi Pe$me$rintahan 

Sumbe$r Data: Balai De$sa Korowe$langanyar 25 De$se$mbe$r 2024 

Dilihat dari aspe$k pariwisata Kabupate$n Ke$ndal, De$sa Korowe$langanyar 

me$rupakan salah satu de$sa yang be$rada di dae$rah pe$sisir yang me$miliki de$stinasi 

wisata Pantai Jomblom, pote$nsi budaya nyadran se$de$kah laut, dan tinginya nilai 

tole$ransi di De$sa te$rse$but.44 Nilai tole$ransi te$rbangun ole$h adanya pe$rbe$daan 

ke$pe$rcayaan pada masyarakat De$sa Korowe$langanyar. Be$rikut rincian agama atau 

ke$pe$rcayaan yang di anut ole$h masyarakat De$sa Korowe$langanyar. 

Daftar Agama atau Ke$pe$rcayaan Masyarakat De$sa Korowe$langanyar 

No. Agama atau Ke$pe$rcayaan Jumlah Pe$nduduk 

1. Islam 3.472 Jiwa 

2. Katholik 3 Jiwa 

3. Ke$pe$rcayaan 6 Jiwa 

Sumbe$r Data: Balai De$sa Korowe$langanyar 25 De$se$mbe$r 2024 

 

 Masih banyak pe$nghayat yang masih me$nggunakan agama re$smi dalam kolom 

agama pada kartu tanda pe$nduduk (KTP) se$hingga untuk data ide$ntitas yang ada 

me$nggunakan ke$te$rangan yang ada pada KTP pe$nghayat. De$ngan alasan 

pe$nggunaan ide$ntitas ke$pe$rcayaan dapat me$nye $babkan stigma dan diskriminasi 

bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan se$rta dari be$be$rapa ke$lompok pe$nghayat yang usianya 

                                                             
44 Hasil Wawancara dengan kepala Desa Korowelanganyar, bapak Eko Tri Hardono pada 

tanggal 24 Desember 2024. 
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sudah tua tidak mau me$nggurus pe$nggantian ide$ntitas pada kolom KTP de$ngan 

alasan sudah tidak me$mpe$rdulikan te$rkait data ide$ntitas di KTP. 

 Meskipun demikian penghayat kepercayaan Sapta Darma tergolong minoritas 

dengan perkiraan jumlah anggota kelompok 50 orang. Keberadaan yang relative 

kecil menjadikan kelompok Sapta Darma rentan terhadap berbagai bentuk 

penolakan dan diskriminasi, yang dapat mempengaruhi cara berinteraksi kepada 

masyarakat sekitar dan mempertahankan keyakinan mereka.  

Masyarakat De$sa Korowe$langanyar juga sudah me$mpe$rhatikan pe$ndididkan 

bagi anak-anak me$re$ka, se$bagian be$sar orang tua di dominasi ole$h lulusan se$kolah 

dasar, namun dikalangan pe$muda mampu me$ncapai pe$ndidikan SMP se$de$rajat, 

SMA se$de$rajat, bahkan le$bih. 

 Ke$te$rbukaan me$re$ka te$rhadap pe$ndidikan dibuktikan de$ngan adanya anak-anak 

yang me$nge$nyam pe$ndidikan sampai pe$rguruan tinggi. Hal ini me$rupakan be$ntuk 

ke$pe$dulian masyarakat te$rhadap pe$ndidikan dan be$rikut data jumlah masyarakat 

De$sa Korowe$langanyar yang me$ngayam pe$ndidikan Formal di bangku se$kolah: 

Data Pe$nduduk Be$rdasarkan Tingkat Pe$ndidikan Akhir 

No. Ke$te$rangan Laki-

laki 

Pe$re$mpuan Jumlah 

1 Tidak/ 

Be$lum 

Se$kolah 

657 720 1.377 

2 Be$lum 

Tamat SD 

156 170 326 

3 Tamat SD 369 354 723 

4 SMP/ 

Se$de$rajat 

268 268 536 

5 SMA/ 

Se$de$rajat 

250 190 440 
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6 Diploma I/II 0 2 2 

7 Diploma III/ 

Akade$mi 

10 18 28 

8 Diploma IV/ 

Strata I 

24 23 47 

9 Strata II 1 1 2 

Jumlah 3.481 

Sumbe$r Data: Balai De$sa Korowe$langanyar 25 De$se$mbe$r 2024 

Informasi yang pe$nulis dapatkan be$rsumbe$r dari pe$rangkat de$sa, tokoh 

agama Islam, ke$tua pe$rsada (pe$rsatuan warga Sapta Darma) Ke$ndal dan tokoh 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan sapta darma yang ada di masyarakat de$sa 

Korowe$langanyar. 

No. Nama Je$nis 

Ke$lamin 

Umur Status Agama 

1 E $ko Tri 

Hardoyo 

Laki-laki 40 Ke$pala De$sa 

Korowe$langanyar 

Islam 

2 Purnomo Laki-laki 41 Ke$tua Pe$rsada 

(pe$rsatuan warga 

Sapta Darma) 

Ke$ndal 

Pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma 

3 Kartini Pe$re$mpuan 38 Warga Pe$nghayat 

Sapta Darma 

Pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma 
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4 Aghus 

Mucholid 

Laki-laki 43 Tokoh Islam Islam 

 

a. Bapak E $ko Tri Hardono pe$ndidikan te$rakhir S1 Pe$rikanan Unive$rsitas 

Dipone$goro Se$marang. Bapak E $ko me$njabat se$bagai ke$pe$la de$sa 

Korowe$langanyar. Be$liau me$nce$ritakan te$ntang pe$rke$mbangan de$sa dan 

pe$rjalanan ke$lompok Sapta Darma. Pak E$ko me$ngatakan “jaman dahulu 

me$mang banyak yang me$nganut ajaran Sapta Darma, namun ajaran ini 

hanya se$bagai ajaran pe$ninggalan ne$ne$k moyang yang dapat dilakukan ole$h 

siapa saja tanpa harus me$nggunakan ide$ntitas Sapta Darma. De$ngan 

be$rke$mbangnya zaman dan pe$raturan pe$me$rintah ke$mudian te$rciptalah 

pe$rundang-undangan yang me$ngakui adanya Sapta Darma se$bagai Aliran 

Ke$pe$rcayaan yang masuk dalam Ke$pe$rcayaan di Indome$sia.”45 Be$liau juga 

me$nje$laskan te$ntang se$jarah te$rcatatnya administrasi pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma di De$sa te$rse$but. 

b. Bapak Purnomo, se$orang ke$tau pe$rsaudaraan warga Sapta Darma (pe$rsada) 

Ke$ndal. Be$liau me$ngatakan bahwa “Sapta Darma me$rupakan pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan yang sudah diakui ole$h ne$gara dan de$mikian apapun yang 

te$rkait diskriminasi warga Sapta Darma sudah dapat dipe$rtanggungjawakan 

dan dilindungi ole$h hukum ne$gara.”46 Sapta Darma me$ngikuti pe$raturan dan 

pe$rintah ne$gara atas pe$ne$gakan hukum yang ada. 

c. Ibu Kartini, warga Sapta Darma dan se$orang pe$ndidik Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma di Ke$ndal. Be$liau me$ngatakan bahwa se$mua akan baik-baik saja 

apabila dimulai dari pe$ndidikan. “Pe$ndidikan me$rupakan kunci dari 

se$galanya, bagaimana cara me$nge$dukasi pe$mikiran se$se$orang de$ngan baik 

                                                             
45 Hasil wawancara dengan kepala desa Korowelanganyar, Bapak Eko Tri Hardoyo tanggal 24 

Desember 2024. 
46 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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dilakukan dari cara be$lajarnya, cara pandangnya agar se$se$orang mampu 

me$nciptakan pe$mikiran yang luas dan mampu me$mpe$rtahankan suatu 

ke$lompoknya.”47 Anak-anak pe$rlu pe$ndidikan untuk me$ngatahui di 

lingkungan mana dia dilahirkan dan tanggungjawab apa yang akan me$re$ka 

be$rikan ke$pada lingkungannya.  

d. Bapak Aghus Mucholid, se$orang tokoh Islam se$kaligus me$njabat se$bagai kasi 

pe$layanan di pe$me$rintah de$sa Korowe$langanyar. Be$liau me$ngatakan “se$mua 

agama itu baik me$nurut pe$nganutnya, namun Islam me$ngajarkan bahwa 

agama yang baik dan be$nar adalah agama Islam. Tidak usah me$maksakan 

yang be$lum me$njadi takdir anggap saja bagimu agamamu dan bagiku 

agamaku, ke$mudian dari itu ciptakanlan pe$rdamaian dan rasa tole$ransi agar 

me$njadikan se$luruh umat manusia be$rdamai di atas bumi.”48 Pe$rbe$daan 

bukan me$njadikan suatu sumbe$r masalah justru dari adanya pe$rbe$daan dapat 

me$njadikan pe$ngatahuan untuk me$nghargai orang lain. 

B. Profil Kelompok Masyarakat Sapta Darma 

Sapta Darma me$rupakan ajaran yang dite$rima ole$h Bapak Hardjosapuro dari 

Tuhan Hyang Maha Kuasa, di De$sa Pare$ Ke$camatan Pare$ Kabupate$n Ke$diri Jawa 

Timur. Bapak Hardjosapoe$ra adalah se$orang wiraswasta yang ke$mudian me$ne$rima 

ajaran Sapta Darma. Sapta artinya Tujuh dan Darma be$rarti ke$wajiban, inti ajaran Sapta 

Darma biasa dise$but de$ngan we$warah pitu. 

Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma masuk di De$sa Korowe$langanyar be$lum 

me$nampakkan ide$ntitasnya se$bagai pe$nghayat ke$pe$rcayaan. kare$na orang dahulu di 

De$sa Korowe$langanyar me$nganggap bahwa Sapta Darma hanyalah se$buah amaliyah 

yang di laksanakan ole$h se$bagian orang.49 

                                                             
47 Hasil wawancara dengan warga sapta Darma, Ibu Kartini pada tanggal 27 Desember 2024. 
48 Hasil wawancara dengan tokoh Islam, Bapak Aghus Mucholid pada tanggal 5 Januari 2024. 
49 Hasil wawancara dengan tokoh Islam, Bapak Aghus Mucholid tanggal 5 Januari 2025. 
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De$ngan se$iring be$rjalanya waktu pada tahun 2019 warga Sapta Darma mulai 

me$nunjukan e$ksiste$nsinya me$lalui pe$ncatatan administrasi pe$nduduk dari mulai katru 

tanda pe$nduduk (KTP), kartu ke$luarga (KK), dan pe$ncalatan sipil lainnya. Namun tidak 

mudah te$ntunya pe$rjalanan ke$lompok minoritas yang mampu me$mpe$rtahankan 

ke$lompoknya dari be$brapa pe$nolakan ke$lompok masyarakat mayoritas dan mungkin 

sampai ke$ranah ancaman bagi ke$lompok Sapta Darma. 

Dalam se$jarah adanya Sapta Darma be$rmula dari Bapak Hardjosapoe$ro yang 

me$ndapatkan wahyu pe$rtama pada tanggal 27 De$se$mbe$r 1952 yang be$rupa wahyu 

Sujud, ke$mudian tanggal 13 Fe$bruari 1953 me$ndapatkan wahyu Racut. 

1. Wahyu Sujud 

Pada Tanggal 27 De$se$mbe$r 1952 Bapak Hardjosapoe$ro tidak me$lakukan 

aktivitas se$pe$rti biasanya se$bagai tukang pangkas rambut, me$laikan be$liau 

se$harian pe$nuh be$rada di rumah. Hatinya me$rasa ge$lisah namun tidak ada be$ban 

fikiran dan batin yang me$nyartai dirinya.50 

Se$makin malam dirimya me$rasa se$makin ge$lisah, sampai pukul 01.00 waktu 

se$te$mpat. Saat Bapak Hardjoe$sapuro se$dang tidur se$akan ada yang 

me$mbangunkan dan dige$rakan ole$h suatu daya be$rupa ge$taran yang sangat kuat 

dari luar ke$mauan dirinya se$ndiri, dihadapkan ke$ Timur dalam ke$adaan be$rsiladan 

ke$dua tangannya be$rse$de$kap. Dalam ke$adaan te$rse$but Bapak Hardjosapoe$ro masih 

me$miliki ke$sadaran, se$hingga masih me $miliki ke$inginan untuk me$misahkan 

dirinya dari ge$taran yang dialami. Namun yang diluar alam sadarnya Bapak 

Hardjosapoe$ro me$ngucap sangat ke$ras de$ngan bahadsa Jawa “Allah Hyang Maha 

Agung, Allah Hyang Maha Rokhim, Allah Yang Maha Adil.” 

Bapak Hardjosapoe$ra me$rasakan badannya be$rge$rak me$mbungkuk dari posisi 

awal se$hingga dahinya te$rse$ntuh tanah de$ngan masih me$ngucapkan Allah Hyang 

Maha Agung, Allah Hyang Maha Rokhim, Allah Hyang Maha Kuwasa se$banyak 

                                                             
50 Hasil Wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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tiga kali. Ke$mudian ke$mbali duduk dan me$mbungkukan badan se$pe$rti orang sujud 

de$ngan me$ngucap “Ke$salahane$ Hyang maha Suci Nyuwun Ngapurane$ Hyang 

Maha Kuwasa” sampai tiga kali. 

Pe$rsujudan otomatis te$rdorong sampai tiga kali, me$nye $mbah Hyang Maha 

Kuasa dan ge$rak sujud te$rse$but dituntun se$cara langsung pada hari Jumat wage$ 

pukul 01.00 WIB sampai se$te$lah subuh. Se$te$lah ge$taran be$rhe$nti Bapak 

Hardjosapoe$ro me$rasa takut kare$na be$lum pe$rnah me$rasakan hal te$rse$but, 

ke$mudian be$liau me$mbangunkan istrinya dan putranya lalu me$nce$ritakan te$rkait 

yang be$liau alami. Namun tidak ada yang me$nde$ngar te$riakan yang dilontarkan 

dan be$liau me$rasa ke$bingungan de$ngan adanya pe$ngalamn yang dianggap 

me$nakutkan itu. 

Pagi harinya Bapak Hardjosapoe$ro pe$rgi ke$rumah te$mannya yaitu Bapak 

Djojodjaimoe$n untuk me$nce$ritakan ke$jadian se$malam. Awalnya Bapak 

Djojodjaimoe$n tidak pe$rcaya de$ngan ce$rita be$liau. Ke$mudian se$cara tiba-tiba 

Bapak Djojodjaimoe$n be$rge$tar dan be$rge$rak se$ndiri se$pe$rti yang te$lah dialami 

Bapak Hardjosapoe$ro se$be$lumnya. 

Pada e$sok harinya tanggal 28 De$se$mbe$r 1952 Bapak Hardjosapoe$ro dan Bapak 

Djojojae$moe$n me$ndatangi sahabatnya yaitu Bapak Ke$mi Handini dan 

me$nce$ritakan ke$jadian-ke$jadian yang te$lah dialami be$liau be$rdua. Be$lum sampai 

se$le$sai be$rce$rita ke$mudian be$liau be$rtiga me$ngalami sujud diluar ke$ndali diri 

se$pe$rti yang te$lah dialami ole$h Bapak Hardjosae$poro dan Bapak Djojodjaimoe$n. 

De$ngan adanya ke$bingungan yang tidak be$rujung ke$mudian be$liau be$rtiga 

me$mutuskan untuk me$ndatangi sahabatnya se$orang pe$ngusaha angkutan di 

kampung Plongko, Ke$camatan Pare$ yang Be$rnama Bapak Somogiman. Be$liau 

me$rupakan se$orang yang me$ndalami hal ke$batinan, harapannya akan me$ndapatkan 

jawaban se$te$lah me$nce$ritakan ke$jadian yang dianggap janggal itu. 

Akan te$tapi Bapak Somogiman tidak me$mbe$rikan tanggapan dan se$olah tidak 

me$me$pe$rcayai de$ngan ce$rita Bapak Hardjosapoe$ro. De$mikian ge$rakan itu ke$mbali 
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te$rjadi, se$te$lah ke$jadian itu me$nye$barlah te$ntang wahyu yang dite$rima ole$h Bapak 

Hardjosapoe$ro be$se$rta sahabat-sahabatntya. 

2. Wahyu Racut 

Racut me$rupakan suatu prose$s untuk me$nghadapkan diri ke$ Allah Hyang Maha 

Kuasa yang be$rkaitan de$ngan ke$inginan se$pe$rti me$minta pe$tunjuk, be$rkaitan 

de$ngan tugas dan dapat digunakan untuk me$mahami ke$matian dimasa hidupnya, 

agar me$miliki be$kal harus ke$mana se$te$lah mati.51 Tidak se$mua orang dapat 

me$njalankan racut kare$na racut dapat didapat bagi orang yang be$rsungguh-

sungguh me$njalankannya. 

Wahyu Racut dite$rima ole$h Bapak Hardjosapoe$ro dan te$man-te$mannya pada 

tanggal 23 Fe$bruari 1953. Saat se$dang asik be$rce$rita tiba-tiba Bapak Hardjo 

Sapoe$ro be$rkata de$ngan ke$ras me$nggunakan bahasa jawa “kanca-kanca de$le$ng 

aku are$p mati amat-amatana aku” (te$man-te$man lihat saya akan mati pe$rhatikan 

saya). Se$te$lah me$ngucap itu Bapak Hardjosapoe$ra be$rbaring te$rle$ntang me$mbujur 

timur sambil me$me$jamkan mata dan tanggannya be$rse$dakap layaknya orang mati. 

De$ngan rasa ke$tidak tahuan ke$mudian te$man-te$manya se$ge$ra me$ne$mpatkan 

diri di samping be$rbaringnya Bapak Hardjosapoe$ro. Se$te$lah kurang le$bih tiga 

puluh me$nit te$rbangunlah, be$liau ke$mudian be$rsabda (me$nyampaikan) ke$pada 

te$man-te$mannya “iki se$ng diarani Racut, mati ne$ng sak je$rone$ ure$p” (inilah yang 

dinamakan Racut, mati di dalam hidup). Tidak se$mbarang orang bisa me$ndapatkan 

wahyu racut, kare$na untuk dapat be$rte$mu de$ngan Allah harus me$njaga ke$sucian, 

ke$je$rnihan, ke$we$ningan, ke$jujuran dan ke$ikhlasan.52 

Bapak Hardjosapoe$ra ke$mudian be$rce$rita te$ntang wahyu racut yang be$liau 

te$rima. Dalam me$lakukan tugas mati yang dise$but racut be$liau me$rasa bahwa 

                                                             
51 Hasil wawancara dengan ketua persada, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 2024. 
52 Nurkholis, Metode Racut dalam Tasawuf Jawa, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 2018, 

Vol.4 No. 1. h. 131. 
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rohaninya ke$luar dari tubuhnya, ke$mudian naik ke$ atas me$lalui alam langge$ng 

(abadi) sampai di rumah indah yang sangat be$sar dan be$rte$mu sosok yang 

be$rsinar.53 Se$hingga be$liau me$rasakan dua hal dalam satu tubuh, jiwanya te$rbaring 

tidur dan raganya dapat me$rasakan pe$rjalanan lain di luar alam sadar. 

Didalam rumah itu be$liau me$lakukan sujud me$nye$mbah ke$pada Allah Hyang 

Maha Agung. Se$te$lah se$le$sai Bapak Hardjosapoe$ro diajak ke$ taman yang be$risi 

bunga yang indah, ke$mudian be$liau diajak ke$ dua te$mpat sumur yang airnya sangat 

be$rsih dan tumpah-tumpah. Sumur te$rse$but be$rnama Sumur Gumuling dan Sumur 

Jalatunda. 

Se$be$lum Ke$mbali ke$alam sadar Bapak Hardjosapoe$ro dibe$ri dua ke$ris pusaka 

dari sosok yang be$rsinar tadi. Dalam pe$rjalanan pulang be$liau me$rasa diikuti sosok 

yang be$sar dan be$rsinar te$rang yang se$kan me$ngantarkan pe$rjalanan Bapak 

Hardjosapoe$ro.54 Sosok be$sar yaitu hamba utusan yang dapat me$nyampaikan 

pe$san atau me$nghantarkan me$ne$mui Tuhan Hyang Maha Agung. 

3. Wahyu simbol pribadi manusia we$warah tuju dan se$santi 

Pada tanggal 12 Juli 1954 Bapak Hardjosapoe$ro ke$datangan te$man-te$manya, 

ke$tika be$liau se$dang be$rtukat ce$rita tiba-tiba diatas me$ja tamu tampak se$buah 

gambar yang be$rcahaya, se$makin lama se$makin je$las namun hanya se$ke$jap lalu 

me$nghilang. Gambar te$rse$but tidak hanya ke$lihatan di me$ja saja, me$lainkan juga 

tampak di dinding rumah Bapak Hardjosapoe$ro, se$hingga para te$tangga se$kitarnya 

ikut me$nyaksikan dan he$ran me$nanyakan apa maksud dan tujuan dari munculnya 

gambar te$rse$but. 

                                                             
53 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
54 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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Gambar ini be$rnama Simbol Pribadi Manusia yang be$rtuliskan aksara jawa 

(hanacaraka) yang be$rbunyi Sapta Darma dan Nafsu, Budi, Pakarti. Ke$te$rangan 

simbol manusia antara lain55: 

a. Be$ntuk be$lah ke$tupat 

Me$nggambarkan asal usul manusia yaitu sudut atas (puncak) yang be$rasal 

dari Cahaya Allah (Tuhan), sudut bawah me$lambangkan sari-sari bumi atau hal-

hal yang be$rasal dari alam se$me$sta, sudut kanan kiri me$nggambarkan pe$rantara 

Hyang Maha Kuasa ke$pada manusia yaitu orang tua atau Ayah dan Ibu. 

b. Warna hijau tua pada te$pi be$lah ke$tupat 

Me$nggambarkan wadag (raga) manusia yang be$rwujud atau te$rlihat, 

be$rupa jasmani atau fisik manusia.56 

c. Warna hijau Muda 

Me$nggambarkan sinar cahaya Tuhan, yang artinya di dalam tubuh manusia 

disinari ole$h cahaya Allah. 

d. Se$gi tiga se$bangun 

Me$nggambarkan asal te$rjadinya manusia be$rasal dari tri tunggal yaitu, 

Allah Hyang Maha Kuasa, Bapak dan Ibu. Warna putih se$gi tiga me$lambangkan 

bahwa asal manusia dari barang yang suci baik luar maupun dalam dirinya. 

Garis kuning e$mas di te$pi se$gi tiga me$miliki arti manusia be$rasal dari Hyang 

Maha Kuasa yang me$ngandung cahaya. 

Dari arti lambang te$rse$but di harapkan ke$pada se$mua manusia me$nyadari 

bahwa dirinya be$rasal dari Allah dan akan ke$mbali ke$pada Allah. Jalan manusia 

adalah hidup di jalan Allah yang harus be$rsikap atau be$rtindak de$mi ke$luhuran 

atau ke$sucian jasmani dan rohaninya. 

e. Se$gi tiga 3 (tiga) 

                                                             
55 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
56 Yuda Hendri Hartanti, Estetika Nusantara Dalam Lambang Penghayat Kerohanian Sapta 

Darma: Simbol Pribadi Manusia, Jurnal kajian Agana dan multikulturalisme Indonesia, 2024, Vol. 3 No. 

1. h. 138. 
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Se$gi tiga sama sisi be$rwarna putih de$ngan te$pi be$rwarna e$mas yang te$rtutup 

ole$h lingkarana be$rwarna hitam, me$rah, kuning dan gambar se$mar me$mbe$ntuk 

tiga se$gitiga ke$cil yang se$rbaguna, masing-masing se$gi tiga yang me$miliki tiga 

sisi yang digabung se$muanya be$rjumlah Se$mbilan sudut me$miliki arti bahwa 

manusia me$miliki babahan hawa sanga (se$mbilan lubang) yaitu dua lubang 

mata, dua lubang hidung, satu lubang mulut, dua lubang te$linga, ke$maluan dan 

lubang pe$mbuangan. 

f. Lingkaran 

Me$nggambarkan cakra manggilingan, roda ke$hidupan manusia yang se$lalu 

be$rputar dan be$rubah. Manusia akan ke$mbali ke$ asalnya, se$suai de$ngan jalan 

yang dipilih, be$rsikap dan be$rtindak atas dasar ke$luhuran budi pe$ke$rti yang 

mana nantinya Rohani manusia akan ke$mbali ke$ alam abadi dan jasmaninya 

te$tap be$rada di Bumi.57 Apapun pe$rbuatan dan jalan yang dipilih ole$h manusia 

di bumi akan di pe$rtanggung jawabkan nantinya di alam se$te$lah ke$hidupan. 

Pe$rbuatan baik manusia akan me$ndapatkan balasan yang baik namun jika 

manusia me$lakukan pe$rbuatan buruk maka balasan buruk pula yang akan 

manusia dapatkan ke$lak. 

1. Lingkaran hitam 

Me$nggambarkan se$orang manusia me$miliki hawa hitam atau 

pe$rbuatan buruk, yang be$rbe$ntuk dari ucapan kotor atau kasar yang 

diucapkan me$lalui mulut. Hawa hitam be$rasal dari pe$ngaruh hawa yang 

be$ku yang dapat dipe$cahkan me$lalui pe$ribadahan se$pe$rti sujud se$suai 

we$warah.58 Me$ngusahakan be$rkata de$ngan baik, tidak kotor atau kasar dan 

sopan ke$pada siapa saja untuk me$njaga te$rciptanya hawa hitam. 

2. Lingkaran me$rah 

                                                             
57 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
58 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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Me$nggambarkan adanya pe$tunjuk nafsu amarah pada diri manusia. 

Nafsu akan timbul dari rangsangan yang tidak e$nak dide$ngar ole$h indra 

pe$rungu (pe$nde$ngar), be$rsifat mudah te$rbe$suk me$nyala yang 

me$ngakibatkan ke$marahan.59 Manusia harus pandai me$ngontrol sifat-sifat 

je$le$k yang dapat me$ndorong timbulnya amarah, de$ngan cara jangan te$rlalu 

me$nde$ngarkan ucapan-ucapan yang kurang e$ne$k atau je$le$k dari orang lain. 

3. Lingkaran kuning 

Me$nggambarkan asal te$rjadinya ke$inginan yang timbul kare$na 

adanya rangsangan pe$ngaruh dari inde$ra mata.60 Ke$inginan yang timbul dari 

inde$ra mata yang me$lihat se$suatu harus ditunjukkan me$lalui sifat dan 

ke$inginan yang baik. 

4. Lingkaran putih 

Me$nggambarkan se$gala pe$rbuatan yang suci, hal ini dapat 

dipe$ngaruhi ole$h inde$ra pe$ncium (hidung) yang me$ne$rima rangsangan 

pe$rubahan ambu (pe$rbauan).61 Inde$ra pe$nciuman hanya dapat me$ne$rima 

rangsangan bau yang baik, suci se$rta me$nolak yang kotor. 

5. Ukuran dan warna lingkaran 

Me$nggambarkan ukuran dan warna e$mpat sifat manusia yang te$lah 

dije$laskan me$lalui warna me$rah, hitam, kuning dan putih yang dimiliki 

manusia. De$mikian manusia me$nge$tahui dan dapat me$nge$lompokan se$gala 

ke$mauan dan tindakan manusia itu se$ndiri. 

6. Lingkaran putih di te$ngah 

Me$ngambarkan lubang ke$se$puluh yang tidak te$rlihat pada manusia 

yaitu ubun-ubun. Warna putih yang di gambar se$mar me$nunjukkan arti Nur 

                                                             
59 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
60 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
61 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 24 Desember 

2024. 
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Cahaya yang me$rupakan hawa suci (Hyang Maha Suci) yang dapat 

me$nghubungkan ke$pada Hyang Maha Kuasa.62 Me$nyatukan rasa yang ada 

di ubun-ubun hingga be$rwujud Nur Cahaya yang dapat me$nghadap Hyang 

Maha Kuasa. 

g. Gambar se$mar 

Me$miliki arti budi luhur dan Nur Cahaya yang artinya warga Sapta Darma 

be$rusaha me$miliki budi pe$ke$rti se$pe$rti se$mar. Se$mar tidak dapat digambarkan 

se$bagai laki-laki ataupun pe$re$mpuan kare$na dari se$gi fidik gambar tidak 

me$mpunyai spe$sifikasi te$rhadap ke$laminya. Tangan kanan se$mar me$nunjuk 

de$ngan jari te$lunjuk yang me$ngambarkan bahwa se$mar adalah pe$mbe$ri 

pe$tunjuk bagi manusia dan hanya ada satu se$se$mbahan yaitu Hyang Maha 

Kuasa (Tuhan Yang Maha E $sa). Se$mar me$nge$pal ke$be$lakang me$ngambarkan 

bahwa ke$luhuran. Pusaka se$mar me$nggambarkan bahwa sandanya (tutur kata) 

se$lalu suci. Se$rta lipatan kain yang be$rjumlah lima le$pat me$miliki arti se$mat 

te$lah me$njalankan lima sifat Allah yaitu Rohman, Rokhim, Adil, Wase$sa lan 

Langge$ng.63 

h. Tulisan aksara jawa 

Tulisan Napsu, Budi, Pakarti be$rarti bahwa manusia itu me$muliki nafsu 

dan budi pe$ke$rti, warga Sapta Darma harus me$ncapai pada puncak budi pe$ke$rti 

yang luhur. Tulisan Sapta Darma be$rati Sapta itu tujuh dan Darma be$rarti 

ke$wajiban. Dari sinilah Sapta Darma dapat dike$nal de$ngan ajaran pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan yang me$ngamalkan Tujuh we$warah yang dike$he$ndaki ole$h Hyang 

Maha Kuasa.64 

                                                             
62 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 

Desember 2024. 
63 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
64 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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Simbol tulisan aksara jawa Sapta Darma me$nggambarkan se$jarah dan 

misi pribadi manusia, yang harus dime$ngarti se$rta dijalani ole$h manusia untuk 

me$ncapai ke$luhuran budi yang se$suai de$ngan ajaran Sapta Darma. 

Wajibing warga Sapta Darma kudu ne$te$pi wajib (wajib bagi warga 

Sapta Darma harus me$laksanakan ke$wajiban) yaitu:65 

1.  Se$tyo tuhu marang Allah Yang Maha Agung, Maha Rokhim, Maha adil, 

Maha Wase$sa, Maha Luhur. Se$tia dan Tawakal ke$pada Allah (Allah Maha 

Agung, Allah Maha Pe$nyayang, Allah Maha Adil, Allah Maha Kuasa dan 

Allah Maha Ke$kal). 

2. Kanthi jujur lan sucining ati kudu se$tya anindakake$ ange$r-ange$r ing 

Ne$garane$. De$ngan jujur dan suci harus se$tia me$njalankan Undang-undang 

Dasar Ne$gara. 

3. Me$lu cawe$-cawe$ acancut tali wadah njaga ade$ging Nusa lan Bangsa. Turut 

se$tia me$ne$gakkan be$rdirinya Nusa dan Bangsa. 

4. Te$tulung marang sapa bae$ ye$n pe$rlu, kanthi ora duwe$ni pamrih apa bae$, 

ke$jaba mung rasa we$las lan asih. Me$nolong ke$pada siapa saja tanpa pamrih 

me$lainkan be$rdasarkan cinta kasih. 

5. Wani urip kanthi kapitayan saka ke$kuwatane$ dhe$we$. Be$rani hisup 

be$rdasarkan ke$kuatan diri se$ndiri. 

6. Tunduke$ marang warga be$brayan kudu Susila kanthi alusing budi pe$ke$rti, 

tansah agawe$ pe$padhang lan mare$ming liyan. Sikapnya dalam hidup 

be$rmasyarakat, ke$ke$luargaan, susila dan budi pe$ke$rti yang me$mbe$rikan jalan 

7. Yakin ye$n kahanan Donya iku ora langge$ng tansah owah gingsir (anyakra 

manggilingan). Yakin bahwa dunia itu tidak abadi, me$lainkan se$lalu 

be$rubah. 

                                                             
65 Hasil wawancara dengan Penghayat Kepercayaan  Sapta Darma, Ibu Kartini pada tanggal 27 

Desember 2024. 
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Ke$mudian ada se$santi (se$mboyang) warga Sapta Darma yaitu ing nge$ndhi bae$, 

marang sapa bae$ warga Sapta Darma kudu suminar pindha baskara. Dimana saja, 

ke$pada siapa saja warga Sapta Darma harus se$nantiasa be$rsinar bagaikan matahari yang 

me$nyinari Bumi.66 Me$nggambarkan prinsip dasar yang di pe$gang ole$h ke$lompok Sapta 

Darma se$cara harfiahnya me$ne$kankan bahwa se$tiap individu se$bagai pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$miliki tanggung jawab untuk me$mbawa Cahaya ke$baikan 

dan rasa kasih sayang dimanapun me$re$ka be$rada dan ke$pada siapapun me$re$ka te$mui. 

Warga Sapta Darma harus me$njalankan we $warah pitu (ajaran tujuh) yang me$njadi 

ke$wajiban. Bagi pe$nganut Sapta Darma guru se$jatinya adalah Rohani, dan pe$mbe$rsihan 

Rohani me$lalui sujud me$njadi inti ritual pe$ribadahan. Ke$nyamanan batin me$rupakan 

e$se$nsi dasar pada ajaran atau ke$yakianan yang di se$but ke$pe$rcayaan atau agama. 

C. Tantangan Minoritas Kelompok Sapta Darma 

1. Tantangan dalam Aspe$k Ke$agamaan 

Sapta Darma me$miliki ajaran yang dilaksanakan ole$h pe$nganutnya yang 

ditujukan ke$pe$da Tuhan Hyang Maha E $sa. Me$lakukan ajaran te$rhadap pe$nguasa 

alam yang dise$butkan dalam sujudnya yaitu Allah Hyang Maha Agung, Allah 

Hyang Maha Adil, Allah Hyang Maha Wase$sa dan Allah Hyang Maha Langge$ng. 

Be$ribadah me$me$rlukan pe$rjuangan me$ncapai ke$pasrahan dan ke$ikhlasan untuk 

istiqomah. Para pe$ghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ne$ntukan diri me$lalui sujud 

untuk me$ndapatkan spiritual we$ll-be$ing (ke$se$jahte$raan spiritual yang baik). 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ngakui bahwa ajarannya bukanlah 

agama te$rapi, namun ajarannya dilakukan untuk me$rasakan pe$rubahan pada hati 

dan jiwa. Pe$ngalaman ke$agamaan Sapta Darma hanya dirasakan dan diyakini ole$h 

pe$nganutnya. Pe$ngalaman be$ragama dapat be$rdampak pada ke$pribadian yang 

                                                             
66 Hasil wawancara, dengan ketua Persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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dibe$rasal dari prose$s pe$ne$rimaan dan dialog yang inte$nsif de$ngan Tuhan Sapta 

Darma.67 

Awal masuknya Sapta Darma di De$sa Korowe$langanyar masyarakat 

me$nganggap Sapta Darma me$rupakan ajaran yang se$sar kare$na tidak se$suai 

de$ngan syariat ajaran agama Islam. Bahkan ada masyarakat yang se$cra te$rang-

te$rangan me$nyatakan bahwa ajaran me$re$ka tidak se$suai de$ngan masyarakat 

lainnya. Masyarakat dahulu hanya be$ranggapan bahwa Sapta Darma hanya se$buah 

amaliyah yang dilakukan ole$h be$be$rapa orang, bukan se$buah ke$pe$rcayaan yang 

diyakini dan bahkan sampai dibuat komuniat atau ke$lompok.68 Hal te$rse$but tidak 

me$njadikan ke$lompok Sapa Darma goyah dalam be$rke$yakinan. 

Pe$mahaman ke$be$ragamaan di masyarakat Korowe$langanyar akan se$lalu 

be$rke$mbang dan be$radaptasi de$ngan se$kitar wilayah. Pe$rke$mbangan zaman yang 

se$makin maju me$mbuat masyarakat mampu me$ne$rima pe$rbe$daan ke$pe$rcayaan 

yang dianut ole$h ke$lompok Sapta Darma. Mayoritas masyarakat me$me$luk agama 

Islam namun me$re$ka tidak me$mandang se$balah mata masyarakat Sapta Darma 

yang dianggap minoritas di de$sa. Me$skipun ke$lompok Sapta Darma me$rupakan 

minoritas namun me$re$ka te$tap saling me$nghargai de$ngan masyarakat muslim dan 

se$lalu me$ngikuti dan me$ndukung program yang be$rkaitan de$ngan aktivitas dakwah 

Islam 

2. Tantangan dalam Aspe$k Sosial 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$rupakan salah satu ke$lompok 

minoritas yang ada di Indone$sia. Tantangan sosial yang signifikan yaitu adanya 

stigma ne$gatif dan diskriminasi dari ke$lompok lain, faktor te$rse$but be$rpe$ran 

me$mbe$ntuk pe$ngalaman hidup. Diskriminasi dan stigma ne$gatif te$rhadap 

ke$lompok Sapta Darma dapat te$rjadi dalam be$rbagai be$ntuk mulai dari: 

                                                             
67  Wiwik Setiyani, Dilema Agama Antara Islam dan Sapta Darma Dalam Menemukan Nilai-

nilai Spiritualitas, Univrsitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
68 Hasil wawancara dengan tokoh Islam setempat, Bapak Agus Mucholid pada tanggal 5 Januari 

2025. 
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a. Pe$ngucilan, 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ngalami pe$ngucilan dari 

komunitas se$kitar. Ke$lompok lain me$nganggap bahwa Sapta Darma adalah 

be$rbe$da dari masyarakat pada umumnya yang me$njadikan masyarakat luas juga 

me$nganggap bawa Pe$nghayat Sapta Darma tidak pe$rlu dimasukkan dalam 

se$buah komunitas komunitas yang ada.69 Hal ini te$rjadi pada zaman se$be$lum 

pe$rgantian ke$pala de$sa yang baru, dimana ke$pe$la de$sa lama se$be$narnya tahu 

akan ke$be$naran yang se$suangguhnya namun be$liau tidak be$rani me$nghadapi 

te$kanan dari ke$lompok mayoritas. 

b. Pe$mbatasan Layanan Publik 

Layanan publik yang se$harusnya me $njadi fasilitas umum bagi se$luruh 

masyarakat de$sa me$njadikan salah satu tantangan diskriminasi bagi pe$nghayat 

Sapta Darma. Se$pe$rti contoh layanan-layanan yang me$mbutuhkan ide$ntitas, 

malah me$njadikan ide$ntitas pe$nghayat Sapta Darma se$bagai masalah baru. 

c. Ste$re$otip ne$gatif 

Masyarakat me$nganggap bahwa aliran Sapta Darma me$rupakan ajaran 

yang me$nyimpang dan bahkan se$sat. Dari anggapan masyarakat te$rse$but akan 

me$nimbulkan cara pandang orang lain bahwa ajaran Sapta Darma sangatlah 

buruk. Kurangnya pe$ngatahuan masyarakat te$rkait aliran Sapta Darma yang 

me$njadi salah satu pe$micu masalah cara pandang ke$pada orang yang be$rbe$da. 

Diskriminasi dan ste$re$otip te$rse$but me$mbe$rikan anyak dampak sosial 

yang dirasakan ole$h warga pe$nghayat sapta Darma.70 Me$re$ka se$bagai minoritas 

kadang masih banyak me$ndapat larangan ke$giatan dan pe$ribadahan di 

lingkungan dan juga masih banyak masyarakat yang me$nganggap bahwa 

siapapun yang tidak me$ngikuti salah satu dari ajaran e$nam agama ne$gara 

                                                             
69 Hasil wawancara dengan kepala desa Korowelanganyar, Bapak Eko Tri Hardoyo pada 

tanggal 24 Desember 2024. 
70 Athaya Saraswati, Stereotip Terhadap Aliran Penghayat Sapta Dharma dan Usaha Penganut 

Sapta Dharma Mengatasinya Melalui Konsep Diri. Jurnal Audies. 2020. Vol. 1. No.1. h. 59. 
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Indone$sia adalah se$orang yang me$miliki pandangan yang se$sat. Hal ini me$njadi 

tantangan te$rse$ndiri bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma dan harus 

me$mbe$ri pe$nge$rtian ke$pada masyarakat. 

3. Tantangan dalam Aspe$k Budaya 

Se$iring de$ngan be$rke$mbangnya zaman yang be$rganti me$lalui prose$s 

mode$rnisasi, nilai-nilai budaya tradisional se$ring kali te$rtinggal. Hal ini me$njadi 

tantangan pe$nghayat Sapta Darma dalam me$mpe$rtahankan e$ksiste$ni praktik dan 

ajaran budaya jawa yang me$ngandung nilai-nilai lokal dan tradisional. 

Pe$ngahayat Sapta Darma masih sangat ke$ntal de$ngan budaya tradisi dalam 

se$tiap acara masih me$nggunakan adat-adat ke$jawe$n.71 Walaupun dari masyarakat 

se$te$mpat hanya bisa me$nghadiri tanpa ikut se$rta dalam me$laksanakan tradisi 

budaya pe$nghayat Sapta Darma.  

Upaya untuk me$le$starikan tradisi dan ritual Sapta Darma se$ring te$rhambat ole$h 

ke$te$rbatasan sumbe$r daya te$rutama kurangnya dukungan dari masyarakat. Tradisi 

dan praktik Sapta Darma se$ring dianggap kurang re$le$van atau diabaikan yang 

dapat me$ngakibatkan hilangnya warisan budaya. De$ngan de$mikian pe$rlu adanya 

pe$nguatan nilai-nilai ke$budayaan yang be$rpote$nsi me$munculkan pe$rbe$daan 

pandangan manjadi masyarakat yang tole$ran.72 

 

 

 

 

 

 

                                                             
71 Hasil wawancara dengan penghayat kepercayaan Sapta Darma, Ibu Kartini pada tanggal 27 

Desember 2024. 
72 Aditya Apriawan Saputra, Kajian Kepercayaan Sapta Darma Serta Pandangan Masyarakat 

dalam Perspektif Sosial dan Budaya di Kecamatan Mojosari, Social Science Educational Research, 

2023, Vol.4. No.1. h. 19. 
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BAB IV 

DISKUSI DAN ANALISIS MASYARAKAT SAPTA DARMA DESA 

KOROWELANGANYAR KECAMATAN CEPIRING KABUPATEN KENDAL 

DALAM MEMPERTAHANKAN KELOMPOK TERHADAP MAYORITAS 

A. Penolakan Kelompok Minoritas Penghayat Sapta Darma di Lingkungan 

Masyarakat Desa Korowelanganyar 

Dite$ngah upaya me$mpe$rtahankan ke$lompok Pe$nghayat Sapta Darma, 

muncul se$buah inside$n pe$nolakan te$rhadap ke$lompok me$re$ka yang diprovokasi 

ole$h se$se$orang. Pada se$kitar tahun 2012 sampai 2013 pe$rnah te$rjadi adanya 

pe$nolakan ajaran Sapta Darma de$ngan me$libatkan masyarakat se$kitar. Masyarakat 

dan salah satu tokoh agama me$nandatangani surat pe$rnyataan pe$nolakan aliran 

Sapta Darma.  

Be$rsumbe$r dari provokasi pihak te$rte$ntu yang me$libatkan masyarakat ikut 

se$rta tanpa tahu pe$rmasalahan yang se$dang te$rjadi. Mungkin de$ngan niat te$rte$ntu 

atau dilatar be$lakangi ole$h suatu ke$lompok lain yang mulai me$nye$barkan narasi 

ne$gatif te$ntang pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Pe$nolakan te$rse$but 

me$nggambarkan ancaman te$rhadap norma sosial maupun norma ke$agamaan yang 

be$rlaku. 

Akibat dari adanya pe$nolakan te$rse$but me$njadikan ke$lompok pe$nghayat 

Ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$nghadapi pe$nolakan se$cara te$rbuka de$ngan individu 

atau ke$lompok yang me$nge$luarkan pe$rnyataan yang me$ne$ntang ke$be$radaan 

me$re$ka. Masyarakat yang te$rpe$ngaruh ole$h provokasi mungkin me$rasa te$rde$sak 

se$hingga me$nciptakan polarisasi antara ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma dan ke$lompok mayoritas. 
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1. Pe$nolakan Ibadah 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring manghadapi pe$nolakan dalam 

me$njalankan ibadah, yang me$mbe$rikan dampak signifikan pada pe$laksanaan 

spiritual me$re$ka. Pe$nye $bab pe$nolakan te$rse$but kare$na adanya pe$rbe$daan 

ke$yakinan dan pe$rbe$daan praktik agama yang dianggap se$sat ole$h se$bagian 

masyarakat mayoritas. 

Masyarakat se$kitar se$ring kali me$mandang Sapta Darma de$ngan se$be$lah mata 

atau tidak te$rima de$ngan adanya aliran Sapta Darma yang tumbuh di De$sa 

Korowe$langanyar. Diskriminasi dari masyarakat juga dialami ke$lompok Sapta 

Darma, me$re$ka me$rasa te$rhalangi dalam me$laksanakan ibadah se$cara te$rbuka. 

Pe$rnah juga dari ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta darma me$minta izin 

pe$rangkat de$sa untuk me$ndirikan te$mpat ibadah di wilayah se$te$mpat, namun dari 

ke$pala de$sa dan pihak pe$rangkat lainnya be$lum me$mbe$rikan izin de$ngan alasan 

pe$nganut pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma di De$sa Korowe$langanyar masih 

te$rlalu se$dikit. 

Se$lain adanya pe$nolakan ajaran, dan Pe$mbangunan te$mpat ibadah pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma juga alami pe$nolakan ritual Sujud. Sujud dilakukan 

se$bagai be$ntuk ibadah ajaran ke$pe$rcayaan Sapta darma yang dimulai dari pukul 

de$lapan malam sampai pukul satu dini hari. Se$pe$rti cara sujud yang dite$rima ole $h 

Bapak Hardjosapoe$ro pada malam pe$ne$rimaan wahyu. 

“Saat kami me$ngge$lar sujud se$bagai ritual ibadah kami, situasinya tidak 

be$rjalan de$ngan khidmat. Kami didatangi masyarakat se$kitar de$ngan sikap yang 

me$ne$ntang, se$lain itu apparat ke$amanan dan ke$polisian juga ikut hadir untuk 

me$ngawasi ke$giatan kami. Pe$nolakan ini me$nimbulkan ke$te$gangan dan me$mbuat 

kami me$rasa te$rte$kan dalam me$laksanakan praktik ibadah kami.”73 Ujar Bapak 

Purnomo. 

                                                             
73 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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Ste$re$otip ne$gatif yang me$le$kat pada masyarakat mayoritas me$njadikan 

kuatnya pe$nolakan. Masyarakat me$nganggap praktik me$re$ka se$bagai ke$giatan 

ane$h yang tidak se$suai de$ngan ajaran agama mayoritas. 

Jame$s C. Scott me$nde$finisikan re$siste$nsi te$rbuka dikarakte$ristikan ole$h adanya 

inte$raksi te$rbuka antara ke$las-ke$las subordinate$ dan supe$rordinate$. Ke$lompok 

mayoritas Sapta Darma me$lakukan re$siste$nsi de$ngan me$ngajukan pe$rmohonan 

pe$mbangunan te$mpat ibadah ke$pada pe$me$rintah de$sa supaya me$re$ka me$miliki 

te$mpat ibadah umum ke$pe$rcayaan se$layaknya ke$lompok masyarakat mayoritas 

pada umumnya. Walaupun pe$rlawnan ke$lompok Sapta Darma me$ngalami 

pe$nolakan ole$h pe$me$rintah de$sa de$ngan alasan ke$lompok me$re$ka me$mang sangat 

minoritas se$hingga pe$me$rintah de$sa dan masyarakat be$lum bisa mnye$tujui te$rkait 

Pe$mbangunan te$mpat ibadah te$rse$but. 

Konflik pe$nolakan ibadah aliran pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring 

kali dipicu ole$h tidak pahamnya masyarakat te$rhadap ke$lompok, stigma, atau 

pe$rbe$daan dalam me$laksanakan praktik ibadah. Untuk me$ncipatakan masyarakat 

yang me$nghargai akan pe$rbe$daan antar se$sama, pe$me$rintah de$sa dan ke$lompok 

Sapta Darma me$nye $tujui untuk pe$laksanaan ibadah dapat dilakukan di rumah 

masing-masing se$cara te$rtutup untuk me$nghindari adanya pe$nolakan susulan dan 

pe$laksanaan ke$giatan ke$agamaan yang be$sar dapat dialihkan ke$ Sanggar Candi 

Busana yang be$rte$mpat di de$sa Margore$jo. 

De$ngan be$rjalannya waktu dan be$rtambahnya pe$nge$tahuan yang di sampaikan 

me$lalui diskusi se$cara te$rbuka atau informasi yang didapat dari orang ke$ orang, 

aliran pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma mulai dike$nal dan dipahami ole $h 

masyarakat bahwa ajaran aliran te$rse$but tidak se$suai de$ngan apa yang masyarakat 

nilai se$lama ini. Kare$na ajaran Sapta Darma juga me$miliki aturan dan cara 

te$rse$ndiri untuk me$nuju jalan ke$pada Tuhan me$re$ka. 

2. Pe$nolakan Pe$makaman 

Pe$makaman bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan me$rupakan salah satu masalah yang 

dapat dibilang se$rius. Apabila anggota pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 
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me$ninggal se$ring kali me$ngalami ke$sulitan untuk me$ncari te$mpat pe$makaman 

yang be$rse$dia me$ne$rima je$nazah Sapta Darma. Pe$nolakan ini se$ring di se$babkan 

ole$h ste$re$otip ne$gative$ yang me$le$kat pada masyarakat. 

Kurangnya pe$mahaman bagi masyarakat yang me$nye$babkan re$ndahnya 

tole$ransi ke$pada ke$lompok lain. Hal ini dapat me$nciptakan ke$te$gangan antara 

masyarakat mayoritas de$ngan pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$rta 

me$nambah be$ban e$mosional bagi ke$luarga yang se$dang me$ngalami duka. “Ke$tika 

aparat ke$amanan atau pe$me$rintah de$sa te$rlibat dalam pe$nolakan akan 

me$ngakibatkan situasi tambah rumit dan kami te$rte$kan dalam me$njalankan hak 

kami untuk me$makamkan se$suai de$ngan ke$yakinan kami.”74 Kata ibu Kartini 

de$ngan singkatnya. 

Bapak Purnomo me$nce$ritakan bahwa ada be$be$rapa kali pe$nolakan dalam 

pe$makaman “Pe$rtama pe$makaman anak saya, ada salah satu warga yang 

me$laporkan ke$ pe$me$rintah de$sa bahwa dirinya tidak me$nye$tujui atas pe$makaman 

yang dibe$rlangsungkan di pe$mkaman umum. Namun laporan te$rse$but sampai di 

ke$luarga duka de$ngan te$rlambat dan je$nazah sudah di makamkan di pe$makaman 

umum.”  

Pe$nolakan te$rjadi kare$na te$mpat pe$makaman me$rupakan tanah wakaf salah 

se$orang muslim. Dalam pandangan masyarakat tanah wakaf me$rupakan ase$t yang 

dibe$rikan untuk ke$pe$ntingan umat Islam, namun se$harusnya tanah wakaf itu harus 

digunakan se$suai de$ngan nilai-nilai ajaran Islam. Pe$makaman te$rse$but juga tidak 

me$miliki nama se$buah pe$makaman muslim, jadi makam te$rse$buat me$rupakan 

te$mpat  pe$makam umum de$sa yang siapa saja bole$h me$ne$mpati. 

“Yang ke$dua waktu pe$makaman bapak saya, ke$jadian te$rse$but be$rulang 

ke$mbali namun de$ngan ke$pala de$sa yang be$rbe$da. Ke$pala de$sa yang se$karang 

sangat tole$ransi de$ngan adanya pe$rbe$daan di masyarakat. Pada akhirnya dapat 

di makamkan di pe$makaman umum de$ngan pe$rsyaratan ke$luarga duka harus 

                                                             
74 Hasil wawancara dengan warga Sapta Darma, Ibu Kartini pada tanggal 27 Desember 2024. 
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be$rke$liling de$sa me$mintai pe$rse$tujuan dari warga supaya dipe$rbole$hkan 

dimakamkan di pe$makaman umum de$sa te$rse$but. Dan kami pihak ke$luarga duka 

me$makamkan je$nazah me$nggunakan adat dan tradisi kami de$ngan hanya 

me$ngundang masyarakat islam tidak me$ngikutse$rtakan dalam upacara 

pe$makaman.”75 Lanjut pak Purnomo pada ce$ita be$liau. 

Prose$s pe$makaman tidak hanya be$rdampak pada pe$laksanaan, te$tapi juga 

be$rdampak pada ke$se$hatan me$ntal dan ke$se$jahte$raan ke$luarga yang ditinggalkan. 

Se$tiap ajaran me$miliki ritual dan cara pe$makaman yang se$suai de$ngan ajaran 

ke$pe$rcayaan masing-masing. Ke$tika pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta darma tidak 

dapat me$laksanakan ritual yang dapat me$ngancam pe$le$starian nilai-nilai budaya 

dan tradisi. Ke$luarga tidak hanya me$rasa ke$hilangan ke$luarga atau sosok yang 

te$lah me$ninggal namun ke$luarga juga ke$hilangan bagian dari warisan budaya. 

Pe$nolakan pe$makaman dapat ditangani me$lalui surat pe$rse$tujuan masyarakat 

yang diwakilkan dari se$tiap RT (rukun te$tangga) atas adanya pe$makaman dari 

agama atau pe$nghayat ke$pe$rcayaan lain. Te$mpat pe$makaman de$sa me$rupakan 

tanah wakaf yang tidak ada pe$nge$cualian ke$pada masyarakat be$ride$ntitas te$rte$ntu 

untuk tidak dipe$rbole$hkan me$makamkan disana. Masyarakat de$sa se$karang tidak 

lagi me$mbe$dakan antara agama atau ke$pe$rcayaan masyarakat, tidak ada lagi 

pe$nolakan yang dulu pe$rnah te$rjadi. Pe$makaman te$rse$but ke$mudian tidak lagi 

dike$lola pe$rorangan me$lainkan dike$lola be$rsama ole$h pe$muda Ansor de$sa 

Korowe$langanyar 

3. Pe$nolakan Masuk Se$kolah 

Pada tahun 2020 salah satu calon siswa pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma ditolak ole$h salah satu se$kolah me$ne$ngah ke$juruan (SMK) swasta te$rnama 

di Ke$ndal. Me$skipun sudah ada Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndididkan dan Ke$budayaan 

(pe$rme$ndikbud) No. 27 Tahun 2016 te$ntang layanan pe$ndidikan bagi pe$nghayat 

                                                             
75 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Prnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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ke$pe$rcayaan. Namun masih ada se$kolah yang be$lum me$ne$rima siswa pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan. Ibu kartini se$orang warga pe$nghayat ke$pe$rcayaan sapta Darma 

se$kaligus pe$nyuluh (guru) mata pe$lajaran ke$pe$rcayaan di Kabupate$n Ke$ndal 

me$ngatakan “pe$nolakan tidak se$pe$nuhnya dari pihak se$kolahan, minimnya 

sosialisasi dari pe$me$rintah juga me$njadi se$bab adanya pe$nolakan.”76 

Kurangnya sosialisasi dari pihak pe$me$rintah me$nge$nai ke$be$ragaman 

agama atau ke$pe$rcayaan yang me$nye$babkan se$kolahan me$miliki pandangan 

te$rbatas dan ste$re$otip ne$gatif te$rhadap ke$pe$rcayaan yang dianggap be$rbe$da. Ole $h 

kare$na itu dapat me$njadi pe$nye$babkan tindakan kurang me$ndukung te$rhadap 

ke$lompok lain, se$pe$rti pe$mbatasan te$rhadap hak-hak me$re$ka. 

Dari pe$ristiwa ditolaknya siswa di SMK (se$kolah me$ne$ngah ke$rujuan) 

swasta me$njadikan adanya ke$se$nggangan bagi ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

lain. namun pe$nolakan siswa te$rse$but masih bisa ditindak lanjuti ole$h pe$nyuluh 

(guru) me$lapor ke$pada Dinas Pe$ndidikan dan Ke$budayaan (Disdikbud) de$ngan 

me$mindahkan siswa te$rse$but ke$ se$kolah yang me$ne$rima siswa tanpa adanya 

pe$mbatasan status ide$ntitas agama atau ke$pe$rcayaan. 

“Anak saya juga pe$rnah me$ngalami pe$nolakan di se$kolah dasar, dia 

disuruh me$ninggalkan ke$las ole$h gurunya ke$tika te$man-te$man yang lain se$dang 

be$lajar pe$ndidikan agama Islam (PAI). Dia di luar ke$las se$ndirian tanpa adanya 

intruksi me$nge$rjakan tugas atau pe$rintah me$nge$rjakan pe$lajaran lain dari 

gurunya”.77 Ungkap Bapak Purnomo.  

Se$kolah kurang me$ngahargai ke$be$ragaman ke$pe$rcayaan dan dapat gagal 

me$mbe$rikan dukungan ke$pada anak-anak pe$ngahyat Sapta Darma. Hal ini dapat 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang kurang ramah, anak-anak me$rasa diasigkan 

                                                             
76 Hasil wawancara dengan warga Sapta Darma, Ibu Kartini pada tanggal 27 Desember 2024. 
77 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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dan tidak dite$rima, se$rta dapat me$nciptakan ke$te$gangan antara orang tua de$ngan 

pihak se$kolah.  

Ke$mudian Bapak Purnomo me$lanjutkan ce$ritanya “ke$e$sokan harinya saya 

datang ke$ se$kolahan de$ngan me$mbawa surat ke$te$rangan bahwa pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan kami le$gal te$rdaftar di catatan sipil, de$ngan de$mikian saya 

me$mintakan hak anak saya supaya dipe$rlakukan sama se$bagaimana siswa 

lainya.” 

Se$te$lah be$rdiskusi de$ngan pihak se$kolah dan orang tua, se$kolah me$nye$tujui 

untuk me$ngizinkan siswa pe$nghayat Sapta Darma be$rada dike$las saat 

be$rlangsungnya pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam (PAI) tanpa adanya 

tuntutan untuk me$mahami mate$ri se$cara me$nye$luruh. Pihak se$kolahan juga 

be$rkomitme$n untuk me$nciptakan lingkungan se$kolah yang le$bih insklusif agar 

se$mua siswa dapat be$lajar de$ngan nyaman tanpa adanya diskriminasi. 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$bagai salah satu ke$lompok 

minoritas yang me$nghadapi be$rbagai tantangan dalam me$me$pe$rtahankan ide$ntitas 

dan ritual pe$ribadahan me$re$ka di te$ngah masyarakat mayoritas. Minoritas suatu 

ke$lompok akan me$ngalami diskriminasi atau pe$nolakan apabila ada ancaman atau 

gangguan dari ke$lompok lain se$hingga ke$lompoknya me$rasa te$rganggu atau tidak 

me$ne$mukan ke$nyamanan dalam me$njalankan ke$hidupan. 

Diskriminasi dapat ditangani de$ngan adanya re$siste$nsi dari individu atau 

ke$lompok untuk me$mpe$rtahankan suatu ke$lompoknya. Jamme $s C. Scott me$mbagi 

re$siste$si me$njadi dua bagian yaitu pe$rlawanan publik (public transcript) dan 

pe$rlawanan te$rse$mbunyi atau te$rtutup (hidde$n transcript). 

Pe$nolakan yang te$rjadi di pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring 

be$rsifat te$rbuka (public transcript), dimana individu atau ke$lompok te$rte$ntu 

me$ngungkapkan ke$tidak se$tujuan me$re$ka te$rhadap ke$lompok Sapta Darma se$cara 
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te$rbuka. Dapat dilihat me$lalui pe$nolakan adanya aliran pe$nghayat yang tumbuh 

dan be$rke$mbang di te$ngah masyarakat mayoritas be$ragama Islam. 

Ke$be$radaan aliran pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma pe$rnah ditolak 

ole$h salah satu individu yang me$mprovokasikan ke$pada masyarakat se$te$mpat, 

se$hingga te$rpicu adanya ke$se$nggangan pe$rbe$daan antara masyarakat. Pe$nolakan 

be$rpuncak ke$tika salah satu warga pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ninggal 

dunia. Masyarakat se$te$mpat me$nolak pe$makaman se$cara te$rang-te$rangan me$re$ka 

be$ranggapan bahwa orang yang me$ninggal dari agama atau ke$pe$rcayaan lain akan 

disiksa di ne$raka dan akan me$ngganggu ke$te$nangan mayat lainnya.78 Bapak 

Purnomo me$nje$laskan se$pe$rti yang te$lah diungkapkan salah satu masyarakat pada 

saat te$rjadinya pe$nolakan pe$makaman te$rse$but. 

Wilayah makam te$rle$tak di samping pe$sawahan yang dulunya me$rupakan 

lahan kosong milik salah se$orang muslim yang diwakafkan untuk dimanfaatkan 

se$bagai fasilitas de$sa, ke$mudian dijadikan pe$makaman ole$h masyarakat se$te$mpat 

kare$na dulu be$lum ada te$mpat pe$makaman umum. Se$iring de$ngan me$ningkatnya 

populasi dan adanya agama atau ke$pe$rcayaan lain se$lain Islam, pe$nolakan 

pe$makaman pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma muncul dari se$bagian 

masyarakat yang be$ranggapan bahwa me $re$ka tidak se$jalan de$ngan ajaran 

masyarakat se$kitar. Alasan ini me$njadikan ke$te$gangan antara pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma de$ngan masyarakat laim, me$rasa bahwa pe$makamam di 

tanah wakaf (TPU) te$rse$but harus se$suai de$ngan agama atau ke$pe$rcayaan yang 

dominan di masyarakat. 

Pe$nolakan ini me$ngakibatkan pe$rlawanan dari pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma, se$hingga ke$luarga duka me$minta izin ke$pada pe$me$rintah de$sa dan 

masyarakat me$lalui surat pe$rse$tujuan pe$laksanaan pe$makaman yang 

dise$le$nggarakan di pe$makaman umun de$sa. Pada hal ini pe$nolakan pe$rbe$daan 

                                                             
78 Hasil wawancara dengan ketua Persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024. 
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me$njadi be$ntuk re$siste$nsi te$rbuka yang me$nce$rminkan ke$se$nggangan te$rhadap 

pe$rbe$daan yang ada di masyarakat. 

Se$pe$rti yang dikatakan ole$h Jame $s C. Scott pe$nolakan te$rbuka dapat 

dilawan de$ngan be$ntuk konfrontasi, dimana pe$rlawanan akan muncul se$cara 

simbolik se$te$lah adanya pe$nolakan. Pe$rlawanan ini dapat dilakukan de$ngan 

me$manfaatkan pe$ran maupun bahasa yang te$lah dipilih untuk me$ne$ntang 

pe$nolakan. 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma juga me$ngalami pe$nolakan yang 

se$cara te$rtutup (hidde$n transcript), gaya pe$rlawanan ini paling je$las dapat 

digambarkan de$ngan cara me$mpe$rbandingkan dua be$ntuk pe$rlawanan yang 

be$rpasangan. Masing-masing me$miliki tujuan yang sama namun be$da pe$nge$rtian, 

satu diantaranya me$rupakan pe$rlawanan se$hari-hari (pe$rlawanan te$rtutup dari 

ke$lompok minoritas) me$nurut pe$nge$rtian Jame$s C. Scott. 

Pe$rlawanan te$rtutup me$ncangkup tindakan ke$cil dan rutin dilakukan ole $h 

pribadi atau ke$lompok minoritas untuk me$ne$ntang pe$nolakan pada masyarakat 

mayoritas. Pe$rlawanannya be$rupa sabotase$ ke$cil, pe$nghindaran atau pe$nolakan 

yang me$ndiskriminasi yang se$ring tidak nampak namun me$miliki dampak yang 

signifikan dalam jangka panjang. Dulu pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

me$nghadapi ke$ndala saat me$ngajukan pe$rmohonan ste$mpe$l dari ke$pada de$sa untuk 

pe$rsyaratan pe$rnikahan. Me$skipun sudah be$be$rapa kali me$ngajukan, ke$pala de$sa 

te$tap me$nolak pe$rmintaan te$rse$but se$te$lah me$ndapatkan te$kanan dari se$ke$lompok 

warga yang me$ne$ntang pe$rnikahan pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. 

Pe$nolakan ini me$nciptakan ke$te$gangan antara ke$lompok pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma de$ngan ke$lompok masyarakat lainya. Pe$nghayat me$rasa 

te$rdiskriminasi atas hak-hak me$re$ka untuk me$langsungkan pe$rnikahan se$cara sah 

diabaikan. Pada situasi ini ke$pala de$sa juga me$rasa te$rje$bak antara ke$pe$ntingan 
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masyarakat lain de$ngan rasa tanggung jawabnya se$bagai ke$pala de$sa untuk 

me$layani se$luruh warganya tanpa adanya diskriminasi79 

Se$bagai be$ntuk pe$rlawanan pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

me$mutuskan untuk me$ngurus langsung ke$ Dinas Catatan Sipil (capil) untuk 

me$ndapatkan surat pe$ngantar se$bagai syarat pe$rnikahan tanpa harus me$layani 

pe$nolakan dari ke$pe$la de$sa dan masyarakat yang tidak ada habisnya. Prose$s ini 

sangat me$makan waktu dan te$naga yang me$nunjukkan be$tapa sulitnya 

me$ndapatkan pe$ngakuan atas hak-hak me$re$ka se$bagai pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma yang sudah diakui ole$h Ne$gara. 

B. Strategi Bertahan Kelompok Penghayat Kepercayaan Sapta Darma Dalam 

Menghadapi Penolakan. 

Re$siste$nsi pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma muncul se$bagai be$ntuk 

pe$rtahanan dan re$spon te$rhadap adanya be$rbagai diskriminasi dan pe$nolakan dari 

ke$lompok mayoritas. Dalam konte$ks sosial dan budaya pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma se$ring me$ndapati tantangan baik dalam me$njalankan praktik 

ke$agamaan, pe$ndidikan dan bahkan sampai ke$ranah pe$makaman. 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$nghadapi be$rbagai be$ntuk 

pe$nolakan baik dari masyarakat, pe$me$rintah ataupun sampai institusi pe$ndidikan. 

Diskriminasi ini se$ring te$rjadi kare$na kurangnya pe$nge$tahuan dan ste$re$otip ne$gatif 

dari masyarakat te$rhadap pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. 

Re$siste$nsi pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma dapat diide$ntifikasikan 

se$bagai be$rikut: 

1. Pe$nguatan Ide$ntitas 

Pe$ngahyat ke$pe$rcayaan Sapta Darma be$rupaya untuk me$mpe$rkuat 

ide$ntitas ke$lompoknya dalam me$nghadapi be$rbagai tantangan dan diskriminasi. 

Pe$nguatan ide$ntitas ini me$njadi pondasi pe$nting bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

                                                             
79 Hasil wawancara dengan ketua persada Kendal, Bapak Purnomo pada tanggal 27 Desember 

2024.  
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Sapta Darma untuk me$ne$gaskan ke$be$radaan me$re$ka dite$ngah masyarakat 

mayoritas yang se$ring kali tidak me$mahami ke$bragaman ke$pe$rcayaan. 

Pe$nguatan ide$ntitas ini dapat dilaksanakam me$lalui pe$ndidikan 

pe$nghayat, tradisi adat, sanggaran re$maja wilayah dan masih banyak lagi. 

Sanggaran re$maja wilayah dilaksanakan untuk me$njalin silaturrahim 

pe$rsaudaraan antar se$sama pe$nghayat ke$pe$rcayaan wilayah. Susunan acaranya 

mulai dari pe$rke$nalan, sharing se$ason, pe$nyampaian mate$ri, me$lakukan ibadah 

sujud be$rsama dan diakhiri de$ngan doa dan be$rjabatan tangan antar satu de$ngan 

lainnya. 

Tujuan dari ke$giatan sanggaran re$maja wilayah yaitu untuk 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan pe$nghayatan dan pe$ngamalan ajaran ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma, me$ningkatkan ke$sadaran hidup be$rmasyarakat dan me$njalin 

hubungan baik de$ngan be$rbangsa dan be$rne$gara. 

Se$pe$rti yang dikatakan ole$h He$nri Taje$f bahwa be$rbagai kompone $n 

pe$nguatan mampu me$mpe$ngaruhi suatu ide$ntitas dalam suatu ke$lompok. 

Dalam rangka pe$nguatan ide$ntitas me$miliki ke$te$rlibatan rasa pe$rduli dan rasa 

bangga pada ke$lompok dan para anggotanya. Se$hingga ke$lompok pe$nghayat 

ke$pe$tcayaan Sapta Darma dapat me$mpe$rtahankan ke$lompoknya dite$nggah arus 

masyarakat mayoritas agama Islam. 

2. Pe$mbe$laan dan Dukungan 

Diskriminasi me$njadi masalah be$sar yang me$nimpa ke$lompok 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Dalam me$nghadapi tantangan ini, 

ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$nunjukkan ke$tahanan untuk 

me$mpe$rjuangkan hak-hak me$re$ka se$bagai pe$nghayat ke$pe$rcayaan yang sudah 

diakui ole$h pe$me$rintah. 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ndapatkan dukungan dari 

be$rbagai ke$lompok masyarakat dari be$rbagai organisasi sosial maupun 

ke$agamaan lain. Dukungan ini yang me$mbantu me$me$pe$rkuat posisi me$re$ka 

be$rada di te$ngah masyarakat mayoritas dan me$mbe$rikan pondasi te$rhadap 
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pe$rjuangan me$re$ka untuk me$ndapatkan hak yang se$tara de$ngan masyarakat 

lainnya. 

Pe$mbe$laan hukum juga dapat diajukan ole$h pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma se$bagai upaya me$nuntut pe$ngakuan ke$pe$rcayaan re$smi yang 

dilindungi ole$h ne$gara dan badan hukum, se$rta untuk me$lawan tindakan 

diskriminasi yang me$nghalangi praktik ke$agamaan ke$lompok me$re$ka. 

Dalam hal ini Jonathan Fox be$rpe$ndapat jika ne$gara me$mpe$rlakukan 

ke$lompok minoritas agama se$cara be$rbe$da dibandingkan de$ngan pe$rlakuan 

ke$lompok mayoritas, maka ne$gara te$lah me$lakukan diskriminasi be$rbasis 

agama. Pe$rlakuan yang be$rbe$da te$rhadap ke$lompok minoritas agama ole $h 

ne$gara tidak hanya me$nciptakan ke$tidak adilan, namun juga dapat me$ngancam 

ke$adaan sosial. 

3. Pe$ndidikan dan Pe$mbardayaan 

Pe$ndidikan me$njadi alat pe$nting untuk me$me$pe$rkuat ide$ntitas, 

me$ningkatkan pe$mahaman se$rta me$mbangun ke$sadaran dikalangan anggota 

ke$lompok. Se$lain pe$ndidikan formal, mare$ka me$ngadakan ke$las non-formal 

yang tidak hanya me$mpe$lajari ajaran Sapta darma namun juga me$ncangkup 

tole$ransi, hak asasi manusia dan ke$be$ragaman budaya lainnya. 

Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$ngadakan program pe$ndidikan 

inte$rnal atau non-formal untuk anggota ke$lompok me$re$ka te$rutama pada anak-

anak, de$ngan tujuan me$mpe$rdalam pe$mahaman te$ntang ajaran dan nilai-nilai 

aliran Sapta Darma. Pe$nge$tahuan yang diajarkan me$nge$nai se$jarah, filosofi dan 

praktik-praktik ke$pe$rcayaan pe$nghayat, agar para anggota ke$lompok Sapta 

Darma le$bih pe$rcaya diri dan me$miliki hubungan yang e$rat de$ngan ide$ntitas 

me$re$ka. 

Pe$nghayat Sapta darma juga me$lakukan upaya pe$mahaman ke$pada 

masyarakat te$ntang ke$pe$rcayaan me$re$ka. Me$lalui be$lajar be$rsama dan diskusi 
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te$rbuka untuk me$ngurangi stigma ne$gatif yang se$ring kali me$nghalangi 

pe$ngakuan ide$ntitas me$re$ka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil te$muan yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti se$lama 

pe$ne$litian. Se$suai rumusan masalah yang te$lah te$rjawab bahwa ke$lompok 

minoritas Sapta Darma mampu me$nghadapi pe$nolakan dari masyarakat mayoritas 

dan strate$gi be$rtahan Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma dalam me$nghadapi 

pe$nolakan. Malalui analisis yang dilakukan pe$ne$liti, dapat disimpulkan se$bagai 

be$rikut: 

1. Ke$lompok pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring kali me$nghadapi 

pe$nolakan di lingkungan masyarakat, yang muncul be$rbagai be$ntuk. Pe$nolakan 

ini didasari ole$h pe$rbe$daan ke$yakinan yang dianggap tidak sama de$ngan 

ke$lompok mayarakat lain. Namun pe$nolakan ini me$nciptakan tantangan 

te$rhadap ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma dalam 

me$mpe$rtahankan ide$ntitas dan praktik ke$pe$rcayaan ke$lompok me$re$ka.  

a. Pe$nolakan te$rhadap ibadah pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring kali 

te$rjadi kare$na ke$tidakpahaman masyarakat me$nganai ajaran dan praktik 

me$re$ka. Masyarakat me$ngakalim bahwa ajaran pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma itu se$sat kare$na tidak se$suai de$ngan ajaran yang dianut ole $h 

masyarakat pada umumnya. Untuk me$minimalisir te$rjadinya pe$nolakan 

ibadah, pe$me$rintah de$sa dan ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

me$nye$tujui pe$laksanaan ibadah dilakukan se$cara inte$rn dan pe$ngge$laran 

ibadah atau ke$giatan be$sar pe$nghayat dialihkan ke$ Sanggar Candi Busana 

yang be$rada di de$sa se$be$lah. 

b. Pe$nolakan pe$makaman bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma di te$mpat 

pe$makaman umum (TPU) yang me$rupakan tanah wakaf se$orang muslim 

me$njadikan konflik antara masyarakat mayoritas Islam te$rhadap ke$lompok 
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pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma. Masyarakat se$ring be$ranggapan 

bahwa tanah wakaf orang muslim harus dite$mpati orang Islam saja, 

se$harusnya tanah wakaf te$rse$but digunakan se$suai de$ngan nilai;nilai ajaran 

Islam bukan malah me$njadi ajang pe$mbatasan pe$nggunaan. De$ngan adanya 

pe$nolakan yang te$rjadi para tokoh dam pe$me$rintah de$sa me$nye $pakati te$rkait 

tidak adannya pe$nge$cualian bagi agama atau ke$pe$rcayaan te$rte$ntu 

me$lakukan pe$makaman te$mpat pe$mkaman umum (TPU) te$rse$but. 

c. Pe$nolakan siswa di salah satu SMK swasta kare$na pe$rbe$daan ide$ntitas yang 

dianggap be$lum diakui se$cara le$gal ole$h pe$me$rintah, dan pe$nolakan siswa 

SD yang be$ride$ntitas Sapta Darma dalam pe$mbe$lajaran PAI me$njadikan 

salah satu be$ntuk ce$rminan buruk te$rhadap sikap me$nghargai antar 

pe$rbe$daan. Stigma dan prasangka di lingkungan se$kolah dapat me$nghambat 

hak anak-anak untuk me$ndapatkan pe$ndididkan yang layak. Pihak se$kolah 

harus me$miliki komitme$n untuk me$nciptakan lingkungan se$kolah yang le$bih 

insklusif agar se$mua siswa dapat be$lajar de$ngan nyaman tanpa adanya 

diskriminasi. 

Dalam me$mpe$rtahankan ide$ntitas dan praktik ke$pe$rcayaan me$re$ka pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan Sapta Darma se$ring kali me$nghadapi tantangan te$rutama dalam 

konte$ks pe$nolakan dari masyarakat. Pe$rlawanan yang dilakukan ole$h ke$lompok 

pe$ngahayat Sapta Darma ada dua je$nis yaitu pe$rlawanan te$rbuka (public 

transcript) dan pe$rlawanan te$rtutup (hidde$n transcript). 

Salah satu be$ntuk pe$rlawanan public transcript pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma yaitu masyarakat se$te$mpat me$nolak pe$makaman ke$lompok Sapta 

Darma di pe$makaman umum de$ngan alasan orang de$ngan agama atau 

ke$pe$rcayaan lain akan disiksa dan akan me$nganggu ke$te$nangan mayat lainnya. 

Pe$nolakan te$rse$but me$ngakibatkan pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma 

me$lakukan pe$rlawanan me$minta surat pe$rse$tujuan ke$pada masyarakat lain 

untuk pe$laksanaan pe$makamam pe$makaman ke$lompok pe$nghayat di te$mpat 

pe$makaman umum de$sa. 
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Pe$rlawanan hidde$n transcript pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma dilakukan 

saat ke$lompok pe$nghayat ingin me$nikah dan me$ngurus surat dari pe$me$rintah 

de$sa tidak dibe$rikan pe$layanan se$bagai mana me$stinya. Se$hingga untuk 

me$ndapatkan pe$rsyaratannya pe$ngahayat Sapta Darma langsung me$ngurus di 

Dinas Catatan Sipil tanpa me$lalui surat ke$te$rangan dari pe$me$rintah De$sa. 

2. Pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma me$nghadapi be$rbagai be$ntuk pe$nolakan, 

namun me$re$ka me$ngambangkan strate$gi be$rtahan yang e$fe$ktif untuk me$njaga 

ide$ntitas dan praktik ke$pe$rcayaan me$re$ka. 

a. Pe$nguatan ide$ntitas me$njadi salah satu fokus pe$ngahayat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma, me$lalui ke$giatan budaya dan ritual yang me$mpe$rkuat rasa 

ke$be$rsamaan dan ke$banggan akan ke$yakinan yang me$re$ka pilih. De$ngan 

me$rayakan tradisi dan nilai-nilai ke$yakinan yang me$re$ka anut, me$re$ka dapat 

me$njaga ke$be$rlanjutan ide$ntitas se$bagai pe$nghayat ke$pe$rcayaan. 

b. Dalam me$nghadapi pe$nolakan yang te$rjadi, pe$ngahyat ke$pe$rcayaan Sapta 

Darma aktif dalam me $ncari dukungan. Baik dari ke$lompok organisasi soasial 

maupun ke$lompok ke$agamaan atau ke$pe$rcayaan lain yang me$ndukung 

adanya ke$be$ragaman. Pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma jug ame$lakukan 

pe$mbe$laan hukum untuk me$lindungi hak-hak me$re$ka agar dapat 

me$nciptakan ruang aman bagi pe$nghayat ke$pe$rcayaan me$re$ka. 

c. Program pe$ndidikan untuk me$ningkatkan pe$mahaman dan me$mbangun 

ke$sadaran pada ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma, de$ngan 

e$dukasi yang te$pat me$re$ka mampu me$mpe$rtahankan ke$lompoknya me$lalui 

pe$nge$tahuan. 
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B. SARAN 

Hasil pe$ne$litian ini me$rupakan kajian akade$mik me$nge$nai fe$nome$na yang 

dapat dite$mui dimasyarakat. Ke$mudian didukung ole$h sumbe$r data yang me$njadi 

re$fe$re$nsi untuk me$lakukan pe$ne$litian. Salah satu alasan me$lakukan pe$ne$litian ini 

adalah untuk me$nge$tahui strate$gi be$rtahan ke$lompok pe$nghayat ke$pe$rcayaan 

Sapta Darma dalam me$nghadapi pe$nolakan. Dari hasil pe$ne$litian ini te$rdapat 

be$be$rapa saran diantaranya: 

1. Strate$gi pe$le$starian budaya pe$nghayat ke$pe$rcayaan sapta darma dalam 

me$nghadapi arus mode$rnisasi. Ide$ntifikasi dan analisis me$tode$ yang digunakan 

ole$h pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma untuk me$le$starikan ritual, se$ni dan 

tradisi lain me$re$ka. Pe$ne$litian dapat me$ncangkup studi te$ntang gane$rasi muda 

dilibatkan dalam prose$s pe$le$stariannya. 

2. Pe$ran me$dia sosial untuk me$ne$rikan e$dukasi te$rkait pe$nge$tahuan adanya 

pe$nghayat ke$pe$rcayaan Sapta Darma yang te$lah di akui ole$h pe$me$rintah. 

Inve$stigasi me$dia sosial digunakan se$bagai alat untuk me$nye $barluaskan 

informasi te$ntang Sapta Darma, me$mbangun jaringan dukungan se$rta 

me$nciptakan ke$sadaran adanya ke$ne$ragaman agama atau aliran ke$pe$rcayaan. 

Pe$ne$litian ini dapat me$ncangkup analisis konte$n yang dibagikan me$lalui 

platfoform. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

MINORITAS DALAM ME $NGHADAPI PE$NOLAKAN: STUDI KASUS 

PE$NGHAYAT KE $PE$RCAYAAN SAPTA DARMA DI KE$NDAL 

TE$KS WAWANCARA (Tokoh atau Masyarakat Sapta Darma) 

1. Apa yang dise$but de$ngan Pe$nghayat Ke$pe$rcayaan Sapta Darma itu? 

2. Apa tantangan utama yang dihadapi ole$h ke$lompok Sapta Darma? 

3. Me$ngapa Sapta Darma dianggap se$bagai ke$lompok minoritas? 

4. Apa saja ciri-ciri minoritas yang dimiliki Sapta Darma? 

5. Bagaimana masyarakat se$kitar me$re$spon ke$hadiran Sapta Darma? 

6. Adakah pe$nolakan yang te$rjadi pada ke$lompok Sapta Darma? 

7. Apa saja langkah yang dilakukan untuk me$ngatasi adanya pe$nolakan? 

8. Me$ngapa ke$lompok Sapta Darma me$lakukan re$siste$nsi? 

9. Apa be$ntuk-be$ntuk pe$rlawanan yang dite$rapkan ke$lompok Sapta Darma? 

10. Bagaimana pe$rlawanan te$rbuka (te$rang-te$rangan) dan te$rtutup (se$mbunyi-

se$mbunyi) ke$lompok Sapta Darma? 

11. Bagaimana strate$gi be$rtahan yang dilakukan Sapta Darma untuk me$mpe$rtahankan 

ke$lompoknya? 

12. Apakah dipe$rlukan pe$nguatan ide$ntitas untuk me$njaga adanya ke$lompok Sapta 

Darma? 

13. Bagaimana siste$m ke$masyarakatan ke$lompok Sapta Darma yang te$rkait pada 

aturan pe$me$rintah? 

14. Apa saja yang me$njadi pe$rbe$daan sarana pe$ndidikan anak Sapta Darma dan 

pe$ngaruh ke$pe$dulian minoritas ke$lompok Sapta Darma? 

15. Pe$ran pe$me$rintah dalam me $ndukung dan me$lindungi adanya pe$nghayat 

ke$pe$rcayaan se$pe$rti sapta darma? 
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16. Bagaimana me$numbuhkan padangan yang sama pada masyarakat de$ngan adanya 

ke$lompok Sapta Darma? 

17. Apakah ada pe$rbe$daan pada ke$lompok Sapta Darma pada zaman se$karang dan 

zaman dahulu? 

TE$KS WAWANCARA (Pe$rangkat De$sa) 

1. Bagaimana siste$m administrasi ke$lompok Sapta Darma pada masa se$karang? 

2. Se$jak kapan ke$lompok Sapta Darma mulai me$ngikuti aturan administrasi de$sa? 

3. Adakah pe$rubahan tatanan ke$masyarakatan pada masa se$karang? 

4. Pandangan anda te$rkait adanya pe$nolakan ke$lompok Sapta Darma? 

5. Bagaimana be$ntuk partisipasi pe$me$rintah de$sa dalam me$ncari solusi atas adanya 

kasus pe$nolkan te$rse$but? 

6. Bagaimana be$ntuk dukungan pe$me$rintah de$sa dalam me$lindungi ke$lompok 

minoritas pada masyarakat? 

7. Apa saja yang dapat dilakukan masyarakat te$rhadap adanya ke$lompok minoritas 

Sapta Darma? 

8. Usaha apa yang dilakukan pe$me$rintah de$sa dalam me$nghapus ste$orotype$ pada 

ke$lompok Sapta Darma? 
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TE$KS WAWANCARA (Tokoh atau masyarakat muslim) 

1. Dalam konte$ks ke$be$ragaman di Indone$sia, Bagaimana pandangan bapak me$nge$nai 

ke$lompok Sapta Darma? 

2. Bagaimana anda me$nyikapi adanya ke$lompok minoritas Sapta Darma yang 

tumbuh di lingkungan masyarakat? 

3. Bagaimana pe$ndapat anda te$rkait adanya pe$molakan pada ke$lompok Sapta 

Darma? 

4. Langkah apa saja yang dapat anda ambil se$bagai ke$lompok mayoritas dalam 

me$nyikapi adanya pe$nolakan pada ke$lompok mayoritas? 

5. Me$nurut anda apa yang me$njadi tantangan te$rbe$sar bagi ke$lompok Sapta Darma? 

6. Bagaimana usaha anda dalam me$ngurangi ste$orotype$ (pandangan buruk) pada 

ke$lompok Sapta Darma? 

7. Apa harapan anda untuk masa de$pan hubungan antara mayoritas de$ngan 

minoritas? 
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B. Dokumentasi 

BUKTI PENDUKUNG DAN DOKUMENTASI 

Kegiatan Penghayat Kepercayaan Sapta Darma 

 

Pelaksanaan Sujud Bersama Warga Penghayat Kepercayaan Sapta Darma 

di sanggar Candi Busana Desa Margorejo 

 

Pendidikan Anak-Anak Penghayat Kepercayaan Sapta Darma untuk 

Meperdalam Ajaran Kepercayaan 
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Kegiatan Sanggaran Remaja Sapta Darma Wilayah Semarang di 

Sanggar Busana 

 

 

Penguatan Identitas Penghayat Sapta Darma Melalui Perkumpulan 

Warga Penghayat 
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Tempat Terjadinya Penolakan Penghayat Kepercayaan Sapta Darma 

 

 

 

 

Sekolah Dasar Negeri Korowelanganyar 
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Tempat Pemakaman Umum Desa Korowelanganyar 
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Simbol Hiasan Dinding Rumah Penghayat Kepercayaan Sapta Darma 

 

  

Sri Gautama 

(Penuntun Agung Kerohanian 

Sapta Darma) 

Sri Pawenang 

(Tuntunan Agung Kerohanian 

Sapta Darma) 

  

Simbol Pribadi Manusia 

 
 

Sesanti 
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C. Surat Izin Penelitian 
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